
 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

MATAPELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS 

AUTOPLAY UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIFITAS 

PEMBELAJARAN PADA MATERI TATACARA SHALAT SISWA 

KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 11 ROGOJAMPI 

 

SKRIPSI 

 

 

oleh: 

ABDUL MURAT HAIRUL BASID 

NIM 09110143 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TERBIYAH DAN  KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM  

MALANG 

JANUARI, 2016 



i 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

MATAPELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS 

AUTOPLAY UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIFITAS 

PEMBELAJARAN PADA MATERI TATACARA SHALAT SISWA 

KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 11 ROGOJAMPI 

 

SKRIPSI 

 

 

oleh: 

ABDUL MURAT HAIRUL BASID 

NIM 09110143 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TERBIYAH DAN  KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM  

MALANG 

JANUARI, 2016 



ii 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

MATAPELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS 

AUTOPLAY UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIFITAS 

PEMBELAJARAN PADA MATERI TATACARA SHALAT SISWA 

KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 11 ROGOJAMPI 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Guna Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

 

Diajukan oleh: 

ABDUL MURAT HAIRUL BASID 

NIM 09110143 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TERBIYAH DAN  KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM  

MALANG 

Januari, 2016 

 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Segala puji syukur atas segala rahmat dan syafaat yang terlah diberikan kepada Allah 
SWT dan tidak lupa shalawat serta salam selalu tercurahkan atas junjungan rosul 

Muhammad SAW. Saya persembahkan karya ini tiada lain untuk orang yang sangat 
Saya ta’dhimi dan ta’ati yaitu Bapak Ibu tercinta. 

Ayahku Moh. Idris Sungging Adilangu dan Ibuku Ellia Soertikanti tercinta, yang telah 
mengayomi dan mengasihiku dengan kasih sayang, setulus hati mendoakan putranya 

selama studi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan telah 
menjadikan dan mengajariku menjadi manusia dewasa dan lebih baik sebelumnya. 

Do’a, kepercayaan serta kesabaran kalian dapat menguatkan perjuanganku. 

Untuk Adikku Tercinta Siti Rahma dan Robiatul Adawiyah yang selalu memotivasi saya 
dalam menuntut ilmu. 

Pada Guru-guru dan Dosen-dosenku yaang telah memberikan ilmu pengetahuan 
kepadaku......... 

Terima kasih saya ucapkan kepada keluarga besar SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi 
yang telah memberi kesempatan dan kepercayaan dalam melakukan penelitian. 

Terima kasih pada teman-teman Seatap rumah dan seperjuangan, yaitu teman 
kontrakan dan teman kos yang selalu membantu dan memberi semangat dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

MOTTO 

 

                     

“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS: 

Ara’ad:11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 (Departemen Agama RI, 2003. AL-QURAN DAN TERJEMAHANNYA. Bandung: 

Dipenogoro) hlm. 250 
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ABSTRAK 

Basid, Abdul Murat Hairul. 2016. Pengembangan Media Pembelajaran 

Matapelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Autoplay untuk Meningkatkan 

Efektivitas Pembelajaran pada Materi Tatacara Shalat Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 11 Rogojampi. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu  Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Dosen pembimbing: Drs. A. Zuhdi,M.A. 

Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Autoplay pada 

Matapelajaran PAI merupakan suatu proses pengembangan media yang dalam 

proses belajar mengajar dilakukan dengan cara menggunakan berbantuan 

komputer sehingga pembelajaran tidak akan terkesan monoton. Untuk itu dalam 

pembelajaran PAI khususnya dalam materi shalat pengembangan media perlu 

dilakukan agar dapat berdampak baik terhadap peningkatan pemahaman materi 

PAI tentang tatacara shalat pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi. 

 

Rumusan masalah penelitian ini antara lain; 1) Bagaimana desain media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis autoplay pada materi tatacara shalat di 

kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi Banyuwangi? 2) Apakah media 

pembelajaran berbasis autoplay ini efektif pengunaanya bagi siswa pada materi tatacara 

shalat di kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi Banyuwangi? 3) Bagaimana 

pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis autoplay pada 

materi tatacara shalat dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran bagi siswa di kelas 

VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi Banyuwangi? 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Model 

pengembangan  menggunakan model Borg&Gall.  

 

Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan angka 87,5, validasi konsultan 

ahli media menunjukkan angka 82,5 dan validasi praktisi lapangan menunjukkan 

angka 80. Hasil ujicoba menunjukkan prosentase rata-rata perolehan hasil belajar 

pada tes terakhir  kelas eksperimen mencapai angka 87 dibanding kelas kontrol 

dengan angka 69.  

 

Dengan demikian, 1) Pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk 

berupa media berbentuk  CD interaktif berbasis Autoplay pada matapelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi tatacara shalat untuk siswa SMP kelas VII 2) 
Kualitas produk termasuk kriteria “sangat baik” karena media ini memiliki tingkat 

keefektifan kemenarikan dan kemudahan yang tinggi berdasarkan hasil penilaian dari 

validator ahli yaitu dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, 3) Perolehan hasil belajar siswa kelas VII B menunjukkan angka 

peningkatan 32,4. 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran ,Tatacara Shalat, PAI 
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ABSTRACT 

Basid, Abdul Murat Hairul. 2016. Development of Learning Media Islamic 

Education Lesson with Autoplay-Based to Increase Effectiveness of Learning on 

the Material Shalat procedures Student Class VII Junior High School of 

Muhammadiyah 11 Rogojampi. Thesis, Department of Islamic Education Faculty 

of tarbiyah and teaching training Maulana Malaik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Advisor : Drs. A. Zuhdi,M.A. 

Development of Learning Media with Autoplay-Based on the Islamic 

Education Lesson is a process of develop media in teaching and learning activities 

which is done by using computer-aided so that learning will not be monotonous. 

for that, in learning Islamic education, especially in the matter of pray shalat 

media development needs to be done that can impact both on improved 

understanding of Islamic religious education materials on the procedure for pray 

in class VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi. 

 

Formulation of the problem in This research is ; 1 ) How is design  Islamic 

Education instructional media based autoplay the material procedures pray shalat 

in class VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi Banyuwangi ? 2 ) Is the learning 

media based autoplay is effective for students on the material procedures pray 

shalat in class VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi Banyuwangi ? 

 

The research method used in this study is a research and development 

(Research and Development ). Model development using Borg & Gall models. 

 

Results of the validation from matter expert figures show 87.5, validation  

media expert consultant figures show 82.5 and validation field practitioners shows 

the number 80. The test results show the average percentage of the acquisition of 

learning outcomes at the last test experimental class reached 87 compared to the 

control class with the number 69. 

 

Thus, 1 ) Development is done in the form of media products in the form 

of an interactive CD Autoplay based  on Islamic Education subject matter prayers 

procedures for junior high school students of class VII 2 ) Quality of products 

included in the category of " very good " because the media has a level of 

effectiveness and attractiveness and ease high based on the assessment results of 

the validation expert, materials expert lecturers consultants, media experts and 

teachers of Islamic education lessons , 3 ) Acquisition of learning outcomes of 

students of class VII B figures show an increase of 32.4. 

Keyword : Development , Learning Media , Procedures Prayers Shalat , Islamic 

religious education 

 



xxi 

 ملخص

أ وطوبلي لتحسين فعالية وسائل الإعلام تعليم الديني الإسلامي القائمة علي  تطوير. 6102الباسط. عبد مراد خير. 

قسم التربية  .أ طروحة .راغاجمفي 00التعلم حول كيفية تنفيذ صلاح مادة الصف السابع المدرسة الثانوية المحمدية  

براهيم  سراف مالنجالإسلامية كلية العلوم والتعليم طربيه، جامعة ولية الإسلامية مولنا مالك اإ  الدكتوراندوس م:تحت اإ

 زهدي، الماجس تير

علام التعلم القراءة التلقائية القائمة في موضوع التعليم الديني الإسلامي، هو عملية تطوير وسائل الإعلام  تطوير وسائل الإ

في أ نشطة التعليم والتعلم، والتي تتم باس تخدام بمساعدة الحاسوب. لذلك سوف تعلم أ ن ل تكون رتيبة. لذلك. في تعلم 

لى القيام به، من أ جل التأ ثير سواء على التربية الإسلامية، ول س يما في م  سأ لة الصلاة. تحتاج تطوير وسائل الإعلام اإ

 راغاجمفي 00فهم أ فضل للمادة التربية الإسلامية. على كيفية الصلاة. في الصف السابع المدرسة الثانوية المحمدية  

 التربية الإسلامية الوسائل التعليمية استنادا أ وطوبلي ( كيفية تصميم0ن بين أ مور أ خرى. م صياغة المشكلة. هذه الدراسة

( هل الوسائل التعليمية 6راغاجمفي بانيووانجى؟  00في الصف السابع المدرسة الثانوية المحمدية   الدرس كيفية صلاة

 00مدية  هذا التشغيل التلقائي القائمة فعالية للطلاب الدرس كيفية صلاة في الصف السابع المدرسة الثانوية المح

سلامية التشغيل التلقائي القائمة الوسائل المادية 3راغاجمفي بانيووانجى؟  ( كيف التنمية الوسائل التعليمية التربية الإ

 راغاجمفي بانيووانجى؟ 00للصلاة في تعزيز فعالية التعلم للطلاب في مادة الصف السابع المدرسة الثانوية المحمدية  

ذه الدراسة هو وس يلة للبحث والتطوير )البحث والتطوير(. تطوير النماذج باس تخدام طريقة البحث المس تخدمة في ه

 نماذج بورغ وغال

علام وتشير ال رقام  ، والمصادقة. مستشار5.78ال رقام نتائج التحقق من الصحة من خبراء المسأ لة وتشير  خبراء الإ

رقام تظهر نتائج الاختبار متوسط النس بة المئوية تظهر هذه ال   51 من الصحة. الممارسين الميدانيين والتحقق 5678

 .26مقارنة مع فئة عنصر التحكم مع عدد  .5وصلت الطبقة التجريبية  تائج التعلم في الاختبار الماضيللاكتساب ن 

القائمة  أ وطوبلي التفاعلية قرص مدمج ( التي أ جريت للتنمية. المنتجات. في شكل سائل الإعلام على شكل0وهكذا، 

سلامية. وسائل الفصل الصلاة لطلبة المدارس الثانوية من الصف السابع درس  ( جودة المنتجات المدرجة 6التربية الإ

 عالية. بناء على نتائج التقييم من في فئة "جيد جدا"، ل ن وسائل الإعلام لديه / مس توى فعالية وجاذبية وسهولة

( اكتساب 3تعليم الديني الإسلامي،  لإعلام والمعلمينخبراء ا اريين اخببراء في والاستشاريينأ ي المح المصادقة خبير

 .3673وتظهر ال رقام زيادة قدرها  ب نتائج التعلم الطبقة السابعة

جراءات الصلوات، والتعليم الديني الإسلاميالرأ س ية  كلمات  : تطوير والتعلم وسائل الإعلام، اإ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
1
 

Pendidikan juga merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 

pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan 

masa depan. 
2
 

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. 

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
3
 Jadi guru merupakan salahsatu 

bagian tenaga kependidikan yang memegang peranan penting dalam kegiatan 

                                                 
1
 Retno Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),  hlm.70 

2
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Prenanda Media, 

2010), hlm. 1-2. 
3
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), Cet. 

1, hlm. 157. 
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pembelajaran. Sebab gurulah yang langsung membina para siswa di sekolah 

melalui proses belajar mengajar sehingga guru berperan aktif dalam membimbing 

dan mengorganisir terhadap kondisi belajar anak.  

E. Mulyasa juga menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik.
4
 Proses interaksi juga sangat memegang peranan penting 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Interaksi atau hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 

mengajar.
5
  

Agar interaksi antar guru dan siswa berjalan dengan baik dan informasi 

yang disampaikan dapat diterima oleh siswa, guru perlu untuk mengembangkan 

media pembelajaran yang lebih bervariasi. Dengan pengembangan media yang 

bervariasi, guru akan dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk 

lebih giat belajar. Pemasangan gambar di papan bulletin, pemutaran film dan 

mendengarkan program audio dapat menimbulkan rangsangan tertentu ke arah 

keinginan untuk belajar.
6
 

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa saat ini proses pembelajaran 

yang terjadi, khususnya di sekolah SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi kelas VII 

peserta didik kurang minat dan termotivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

khususnya pada materi tatacara shalat. Pendidikan Agama Islam merupakan salah 

                                                 
4
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi,konsep, karakteristik, implementasi dan 

inovasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  2003),  hlm. 100. 
5
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya,  2000), 

hlm. 4. 
6
 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi 

Pustakaraya, 2012), hlm. 14. 
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satu pokok materi (mata pelajaran) yang penting dan wajib diajarkan di semua 

jenjang pendidikan, baik sekolah dasar, sekolah menengah, maupun perguruan 

tinggi. Hal itu dikarenakan Pendidikan Agama Islam merupakan bagian integral 

dari sistem pendidikan nasional, seperti yang telah dijelaskan dalam tujuan 

pendidikan Nasional dalam UU RI No. 20 tahun 2003: “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 
7
 

Selain itu Materi shalat fardu adalah salah satu materi yang harus dipahami 

oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran. Karena shalat merupakan suatu 

fondasi (tiang) dari agama. Barangsiapa yang tidak mendirikan shalat maka tentu 

mereka sama saja dengan tidak mendirikan agama Islam (kafir). 

Salah satu penyebab dari siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi  kurang minat dan termotivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

khususnya pada materi tatacara shalat yaitu karena guru yang menerangkan 

pelajaran secara verbalisme. Proses pembelajaran hingga dewasa ini masih 

memberikan dominasi guru dan tidak memberikan ruang bagi anak didik untuk 

berkembang secara mandiri dan guru kurang kreatif dalam penyampaian materi. 

Peserta didik lebih banyak bersifat pasif dan komunikasi bersifat satu arah. Juga 

                                                 
7
Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hlm. 7. 
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didapatkan informasi bahwa guru Pendidikan Agama Islam kelas VII masih 

belum bervariasi dalam penggunaan media pembelajaran misalnya hanya sekedar 

menggunakan powerpoint dan menampilkan slide yang berisi kata kunci dari 

materi yang akan disampaikan. Jadi media presentantasi di dalam kelas hanya 

dimanfaatkan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi atau 

mengadakan pengajaran. Guru masih belum bisa mengadakan variasi serta 

mengembangkan media dalam proses pembelajaran Agama Islam khususnya pada 

materi memahami tatacara shalat.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

Media pembelajaran, maka Media pembelajaran berbasis Autoplay mengenai 

materi tata cara shalat perlu dikembangkan sebagai media pembelajaran kelas  VII 

SMP. Media yang dikembangkan akan dinilai kelayakannya yang meliputi 

kesesuaian materi dalam media pembelajaran dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta kelayakan untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran berbasis Autoplay mengenai tatacara shalat diharapkan dapat 

menjadi alat bantu pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga dapat 

memenuhi tujuan pembelajaran siswa SMP kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi. Dengan pengembangan Media Pembelajaran berbasis Autoplay siswa 

dapat antusias atau termotivasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pengembangan tersebut dilakukan melalui penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Matapelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Autoplay untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Pada Materi 

Tatacara Shalat Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi” 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana desain media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

autoplay pada materi tatacara shalat di kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi Banyuwangi? 

2. Apakah media pembelajaran berbasis autoplay ini efektif pengunaanya 

bagi siswa pada materi tatacara shalat di kelas VII SMP Muhammadiyah 

11 Rogojampi Banyuwangi? 

3. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis autoplay pada materi tatacara shalat dalam meningkatkan 

efektifitas pembelajaran bagi siswa di kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui desain media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis autoplay pada materi tatacara shalat di kelas VII SMP 

Muhammadiyah 11 Rogojampi Banyuwangi. 

2. Untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran berbasis autoplay bagi 

siswa pada materi tatacara shalat di kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi Banyuwangi. 

3. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis autoplay pada materi tatacara shalat dalam meningkatkan 

efektifitas pembelajaran bagi siswa di kelas VII SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi Banyuwangi. 
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D. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar dan 

manfaatnya kepada berbagai pihak, diantaranya:  

1. Bagi Institusi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

Menjadikan hasil penelitian pengembangan ini sebagai media untuk 

mengumpulkan data dalam kegiatan pembelajaran yang efektif, efisien dan 

menyenangkan sebagai bentuk turut serta dalam mengembangkan dan 

membangun kualitas pendidikan di Indonesia 

2. Bagi Lembaga SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi 

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran maka diharapkan masyarakat lebih 

antusias untuk memasukkan anak-anakya ke sekolah tersebut. membetuk 

karakter siswa yang dapat berprestasi untuk meningkatkan mutu sekolah 

dasar. 

3.  Bagi peneliti dan guru  

Mendapatkan pengalaman bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dilakukan dengan menggunakan Media Pembelajaran berbasis 

Autoplay. Dan juga sebagai bekal peneliti sebagai calon guru, agar siap 

melaksanakan tugas di lapangan.  

E. Projeksi Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 



7 

 

 

produk yang dikembangkan berupa Media Autoplay yang di dikembangkan 

menjadi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berbentuk media audio visual yaitu yang berisi 

tentang materi-materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

disertai video bagaimana cara melaksanakan shalat dengan benar serta 

ideal yang berhubungan dengan materi dalam Standar Kompetensi dan 

Kompetensi dasar.  

2. Media pembelajaran berbasis Autoplay ini di kembangkan berupa satu 

program pembelajaran atau aplikasi yang terdiri atas materi pembelajaran, 

Video, soal evaluasi, musik, dan gambar-gambar berkenaan dengan materi. 

F. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Menurut hasil pengamatan survey di berbagai sekolah, telah diketahui 

beberapa sebab peserta didik kurang minat dan termotivasi belajar adalah karena 

kurangnya inovasi pendidik dalam membelajarkan siswa. Sehingga yang terjadi 

murid siswa secara pasif “menyerap” struktur pengetahuan yang diberikan guru 

atau yang terdapat pada buku pelajaran. 

Oleh sebab itu, di sinilah letak pentingnya penelitian dan pengembangan. 

Penelitian dan Pengembangan  (R&D) memiliki potensi yang besar untuk inovasi 

karena berbeda dengan jenis penelitian lain yang menjelaskan dan memahami, 

R&D secara terencana, sistematis dan terukur bertujuan untuk menciptakan 

kebaruan atau inovasi di segala bidang termasuk pendidikan. Inovasi tersebut 
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bisa berupa produk, model, prosedur, desain, cara kerja, dan strategi.
8
 Dengan 

dilaksanakannya penelitian dan pengembangan, maka kualitas pendidikan di 

Indonesia akan semakin maju. 

G. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran berbasis Autoplay pada materi Tatacara 

shalat memiliki beberapa keterbatasan dalam pengembangannya Yaitu: 

1. Media pembelajaran ini hanya bisa dipakai oleh siswa kelas VII SMP pada 

materi tatacara Shalat. 

2. Media Pembelajaran berbasis Autoplay berisi materi pokok tentang 

tatacara shalat, menjelaskan ketentuan shalat-shalat wajib, rukun-rukun, 

syarat-syarat shalat dan tatacara melaksanakan shalat. 

H. Definisi Istilah 

Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap beberapa istilah yang 

terdapat  dalam  rumusan  judul  pengembangan  ini,  perlu  diberikan  batasan  

atau definisi istilah sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah pertumbuhan, perubahan secara perlahan 

(evolusi) dan perubahan secara bertahap.
9
 

2. Media Pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik maupun nonfisik 

yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien 

sehingga materi materi pembelajaran lebih cepat diterima oleh siswa 

                                                 
8
 Nusa Putra, Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2012), hlm. vii 
9
 Punaji setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:  Kencana), 

hlm. 218. 
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secara utuh dan dapat menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut. 

10
 

3. Pengembangan media pembelajaran  suatu usaha penyusunan program 

media pembelajaran yang lebih tertuju pada perencanaan media. 

Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar terlebih dahulu direncanakan dan dirancang sesuai dengan 

kebutuhan siswa.
11

 

4. Autoplay Media Studio merupakan perangkat lunak untuk membuat 

perangkat lunak multimedia dengan mengintegrasikan berbagai  tipe  

media  misalnya  gambar,  suara,  video, teks dan flash ke dalam 

media  presentasi yang dibuat. 

5. Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan 

tertentu yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam dengan 

syarat-syarat tertentu.
12

 

 

                                                 
10

Musfiqon, Op.cit, hlm. 28. 
11

 Ibid. hlm. 162. 
12

 Ahmad Nawawi Sadili, Panduan Praktis dan Lengkap Shalat Fardhu dan Sunnah, 

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm. 78. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu atau originalitas penelitian disajikan untuk mengetahui 

persaman dan perbedaan penelitian dan  pengembangan pada kajian penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Untuk menangulagi persamaan tersebut maka 

kami sajikan data-data penelitian terdahulu sebagai berikut:  

No. Nama Judul dan tahun Temuan Persamaan 
Perbedaan 

1. Muhammad 

Anwar 

 

PENGEMBANGAN VIDEO 

ANIMASI BERBASIS 

AUTOPLAY PADA MATERI 

KENAMPAKAN ALAM DAN 

SOSIAL BUDAYA SISWA 

KELAS IV SDN PONGGOK 1 

BLITAR. 2014.13 

Produk 

pembelajaran 

multimedia video 

Animasi berbasis 

autoplay untuk 

meningkatkan 

efektifitas dan 

motivasi siswa 

dalam pembelajaran 

IPS materi 

Kenampakan Alam 

dan Sosial Budaya. 

 Mengembangka

n Media 

pembelajaran 

berbasis 

Autoplay. 

 Meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran. 

 Merupakan media 

pembelajaran 

matapelajaran 

IPS kelas IV. 

 Model 

pengembangan 

yang digunakan 

adalah model 

dick and carey. 

2. Rofi’atunnisa PENGEMBANGAN BAHAN 

AJAR MATA PELAJARAN 

FIQIH BERBASIS 

MULTIMEDIA AUTO PLAY 

UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS V DI MI AL-AZIZ 

DAMPITMALANG. 2014. 14 

Produk bahan ajar 

berbasis autoplay 

pada untuk 

meningkatkan 

efektifitas dan 

kemenarikan 

pembelajaran 

matapelajaran fiqh 

materi haji. 

 Mengembangka

n bahan ajar 

berbasis 

autoplay. 

 Untuk 

meningkatkan 

kemenarikan 

pembelajaran. 

 Merupakan bahan 

ajar 

matapelajaran 

fiqh untuk MTs. 

 Model 

pengembangan 

yang digunakan 

adalah model 

suhartono 

                                                        
13 Muhammad Anwar, 2014, Pengembangan Video Animasi Berbasis Autoplay pada 

Materi Kenampakan Alam dan Sosial Budaya Siswa Kelas IV SDN Ponggok 1 Blitar. Skripsi 

peogram studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim malang. 
14 Rofi’atunnisa, 2014, Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Fiqih Berbasis 

Autoplay untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa Kelas V di MI Al-Aziz Dampit Malang. Skripsi 

peogram studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim malang. 

 



11 

 

 Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, belum ada penelitian yang 

membahas tentang pengembangan media pembelajaran matapelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis Autoplay untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran 

pada materi tatacara shalat siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi.  

 Penelitian terdahulu di atas membahas tentang pengembangan media 

pembelajaran atau bahan ajar, memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu 

berorientasi pada pengembangan media pembelajaran yang berbasis autoplay. 

Namun, perbedaannya terletak pada matapelajaran yang dikembangkan. Penelitian 

terdahulu di atas mengembangkan media pembelajaran untuk matapelajaran IPS 

dan Fiqh, sedangkan untuk penelitian ini mengembangkan media pembelajaran 

pada matapelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi tatacara shalat.  

 Perbedaan yang lain juga dapat dilihat pada model pengembangan yang 

dipakai. Jika penelitian terdahulu di atas memakai model pengembangan 

Suhartono dan Dick & Carey, berbeda dengan model pengembangan yang 

diterapkan oleh penelitian ini yaitu menggunakan model pengembangan Borg & 

Gall. 

  

B. Kajian Teori 

1. Hakikat Media Pembelajaran 
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Kata media berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk 

jamak dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah 

(antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat.
15

 

Association for Educational Communication and Technology 

(AECT, 1977) mendefinisikan media sebagai  segala bentuk yang 

digunakan untuk menyalurkan informasi.
16

 

Berbeda dengan pendapat Briggs (1977) yang mengatakan bahwa 

media pada hakikatnya adalah peralatan fisik yang membawakan atau 

menyempurnakan isi pembelajaran. Termasuk didalamnya buku, 

videotape, slide suara, suara guru, atau salahsatu komponen dari suatu 

sistem penyampaian. Di dalamnya tercakup segala peralatan fisik pada 

komunikasi seperti buku, slide, buku ajar, taperecorder.
17

 

Education Association (NEA) mendefinisikan media sebagai benda 

yang dapat dimanipilasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan 

beserta instrumen yang dapat dipergunakan dengan baik dalam kegiatan 

belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program intruksional.
18

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media 

merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien sehingga dapat 

mendorong proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif 

akan memungkinkan audien untuk belajar lebih baik. 

                                                        
15

 Basyaruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Cipupat pers,  2002), 

hlm. 11. 
16

 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pressindo, 2009)hlm. 4. 
17

 Ibid.hlm. 4. 
18

 Basyaruddin Usman dan Asnawir ,loc. cit.   
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Secara lebih utuh media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai 

perantara guru (pendidik) dan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.
19

 Sehingga materi 

pembelajaran lebih cepat diterima siswa secara utuh dan dapat menarik 

minat siswa untuk belajar lebih lanjut.  

 

2. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamlik (1985:63) 4 klasifikasi media pembelajaran, 

yaitu:
20

 

a. Alat visual yang dapat dilihat, misalnya filmstrip, transparansi, micro 

projection, papan tulis, bulletin board, gambar-gambar, ilustrasi, chart, 

grafik, poster peta dan globe. 

b. Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya dapat didengar misalnya; 

phonoghaph record, transkripsi elektrik, radio, rekaman pada tape 

recorder. 

c. Alat-alat yang bisa dilihat dan didengar, misalnya film dan televisi, 

benda-benda 3 dimensi yang biasanya dipertunjukkan, misalnya: 

model, spicemens, bak pasir, peta elektrik, koleksi diorama dan 

proyeksi. 

Sri Anitah mengklasifikasikan media pembembelajaran menjadi 4, yaitu:
21

 

                                                        
19

 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Prestasi 

Pustakaraya, 2012), hlm. 28. 
20

 Basyaruddin Usman dan Asnawir, op. cit., hlm. 29.  
21

 Sri Anitah, op.cit., hlm. 7.  
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a. Media Visual. Media ini juga bisa disebut media pandang, karena 

seseorang dapat menghayati media tersebut melalui penglihatannya. 

Misalnya: karikatur, poster, diagram, grafik peta dan lainya. 

b. Media Audio. Media audio merupakan suatu media untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan melalui indra 

pendengaran. Misalnya: radio, tape recoeder, CD, mp3 dan lainya. 

c. Media Audio Visual. Media audio visual merupakan media yang dapat 

dilihat dan diamati sekaligus dapat mendengarkan sesuatu dari media 

ini. Misalnya: slide suara dan televisi. 

d. Multimedia. Multimedia saat ini sinonim dengan computer based yang 

mengkombinasikan teks, grafis, audio, bahkan video ke dalam satu 

penyajian digital. Contoh multimedia dalam pendidikan dan pelatihan; 

slide yang disinkronkan dengan audiotape, videotape, CD-ROM, 

World Window Web, dan lain sebagainya.  

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Basyaruddin Usman dalam bukunya menjelaskan tentang fungsi 

dari media pembelajaran, yaitu:  

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa/mahasiswa dan membantu 

memudahkan mengajar bagi guru/dosen 

b. Memberikan pengalaman yang lebih nyata (yang abstrak menjadi 

konkrit) 
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c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak 

membosankan) 

d. Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat 

diimbangi dengan kekuatan indra lain 

e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam dalam belajar 

f. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realita
22

 

 

4. Pengertian Autoplay 

Autoplay Media Studio merupakan perangkat lunak untuk membuat 

perangkat lunak multimedia dengan mengintegrasikan berbagai tipe media 

misalnya gambar, suara, video, teks dan flash ke dalam presentasi yang 

dibuat. 

Berikut ini adalah beberapa penjelasan yang menjelaskan tentang 

Autoplay media studio. 

a. Pengembangan aplikasi Multimedia 

Autoplay merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

mengembangkan media pembelajaran dengan mengintegrasikan 

beberapa tipe media seperti gambar, suara, video dan teks yang 

kemudian dijadikan dalam satu bentuk presentasi. Dengan demikian, 

autoplay media studio merupakan terobosan baru yang sangat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan. 

b. Aplikasi Computer Based Training (CBT)   

                                                        
22

 Basyaruddin Usman dan Asnawir, op.cit., hlm. 24-25. 



16 

 

Autoplay merupakan media yang didesain untuk kalangan yang 

memiliki kemampuan dasar dibidang komputer, sehingga 

penggunaanya akan mudah.  

c. Presentasi Marketing interaktif  

Autoplay juga merupakan media presentasi yang dirancang untuk 

kegiatan marketing.  

Autoplay memiliki beberapa versi, yaitu mulai dari versi 7.0, 7.5, 8.0 

hingga 8.5. versi 8.0 merupakan versi terbaru dari software ini. Dibanding 

dengan versi-versi terdahulu, versi ini lebih dilengkapi dengan  fitur anyar 

seperti XML, SQL Lite, Enkripsi dan sebagainya. Selain itu aplikasi ini juga 

kompatible dengan kompatible dengan program C++ dan Java. Sehingga 

dengan adanya penggaya tersebut, peneliti dapat membuat desain halaman 

sendiri semenarik mungkin sesuai kebutuhan subjek yang akan diteliti, 

terbatas pada pemilihan desain halaman yang telah tersedia di dalam aplikasi. 

Dibanding dengan software lain, autoplay dinilai lebih mudah untuk 

digunakan dalam media pembelajaran berbasis computer tanpa harus 

memiliki pengalaman di bidang pemrograman. Aplikasi ini memang didesain 

khusus untuk membuat media pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih efektif dan menarik. 

Bila ingin menjadikan tampilan lebih menarik, Autoplay juga 

menduking autoscript yang berguna untuk membuat animasi segala 

komponen yang ada pada setiap halaman. Dengan banyak animasi yang 
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tampil dalam tiap halaman, media ini akan membuat para audiens atau siswa 

menjadi antusias dalam kegiatan belajar mengajar. 

Autoplay juga mendukung format SWF (Shock wave Flash). Sehingga 

beberapa output file presentasi dari aplikasi lain juga dapat dimasukkan 

dalam setiap halaman autoplay. Misalkan saja format PPT (PowerPoint) pada 

Microsoft word. File PPT ini akan dapat dimasukkan ke dalam halaman 

autoplay setelah file tersebut dirubah menjadi SWF melalui aplikasi Ispring 

Presenter. 

Selain digunakan dalam pengembangan media dunia pendidikan, 

autoplay media studio juga sering digunakan oleh pengembangan bidang 

lainnya seperti bisnis, industri, perbankan dan lain sebagainya.  

 

5. Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembangan media pembelajaran merupakan suatu usaha 

penyusunan program media pembelajaran yang lebih tertuju pada 

perencanaan media. Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu direncanakan dan dirancang sesuai 

dengan kebutuhan siswa.
23

 

Dalam penelitian ini Media Pembelajaran berbasis Autoplay 

dikembangkan dan digunakan sebagai media audio visual pembelajaran yang 

fungsinya untuk memudahkan penyampaian materi dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM). Pengembangan media yang berupa produk ini diharapkan 

                                                        
23

Musfiqon, op.cit., hlm. 162. 
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dapat menciptakan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan lebih 

berkualitas.  

Dalam mengembangkan media pembelajaran tentu perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran. Gafur (1994) menjelaskan 

bahwa beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan 

ajar atau materi pembelajaran diantaranya meliputi prinsip relevansi, 

konsistensi. Dan kecukupan.
24

 Ketiga penerapan prinsip-prinsip tersebut 

dipaparkan sebagai berikut : 

a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya 

relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian 

standar kompetensi, kompetensi dasar dan standar isi. Sebagai contoh, 

jika kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal 

fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta. 

Sedangkan jika kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupa 

menggunakan sifat/konsep, maka materi pembelajaran yang diajarkan 

harus berupa prinsip. 

b. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa satu macam, maka materi pembelajaran yang harus 

diajarkan juga harus meliputi satu macam. Untuk mapel PAI, pada saat 

mengembangkan materi pembelajaran dari suatu KD. Jika satu KD 

                                                        
24

 Abdul Gafur, Disain instruksional: langkah sistematis penyusunan pola dasar kegiatan 

belajar mengajar, (Solo: Tiga Serangkai, 1994), hlm. 17. 
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terdiri atas tiga indikator, maka bahan yang harus disediakan harus 

berkait dengan ketiga indikator tersebut. 

c. Prinsip adjekuasi (kecukupan) berarti bahwa materi yang diajarkan 

hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan 

tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika 

terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak 

perlu untuk mempelajarinya. 

 

6. Kajian Teoritis Tentang pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Menurut Zakiya daradjat (1987:87), Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta  menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
25

 

Sedangkan Tayar Yusuf (1986:35) mengartikan Pendidikan 

Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan 

pengalaman, pengetahuan, kecukupan dan keterampilan kepada 

generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada 

                                                        
25

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.12 
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Allah Swt, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya.
26

 

Jadi dari definisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran dalam pendidikan berasal dari kata ’instruction’ yang 

berarti pengajaran. Menurut E. Mulyasa pembelajaran pada hakikatnya 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
27

 

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
28

  

Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan  bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungan 

belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah 

ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pengajaran tersebut, juga harus 

                                                        
26

 Ibid. hlm. 12 
27

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan 

Inovasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 100. 
28

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 

Cet. 1, hlm. 157. 
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didukung oleh fasilitas yang disediakan sekolah sesuai dengan materi yang 

diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran Agama Islam dibarengi dengan 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan antarumat beragama hingga terwujud kesatuan 

persatuan bangsa. Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat yang telah dikutip 

oleh Abdul Majid dan Dian Andayani menyatakan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 

didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. 

Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
29

 

Jadi pengertian dari pembelajaran pendidikan agama islam adalah 

suatu proses interaksi antar pendidik dengan lingkungan belajar yang telah 

diatur oleh guru yang berguna untuk membina dan mengasuh secara 

sistematis dan pragmatis dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani hingga mengamalkan ajaran agama 

Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat beragama hingga 

terwujud persatuan dan kesatuan bangsa melalui ajaran-ajaran dasar yang 

terdapat dalam al Qur’an dan Hadits. 

                                                        
29

 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. 1, hlm. 

130. 
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c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama islam merupakan turunan dari tujuan 

pendidikan nasional, suatu rumusan UUSPN (UU No. 20 tahun 2003), 

berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”
30

 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi 

(kurikulum PAI:2002).
31

  

 

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

Ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

dasarnya meliputi:  

1) Hubungan manusia dengan Allah. Program pengajarannya meliputi 

segi iman, Islam, dan ihsan. 

                                                        
30

 Abdul Majid, op.cit., hlm. 16.  
31

 Ibid. 
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2) Hubungan manusia dengan sesamanya. Program pengajarannya 

berkisar pada pengaturan dan kewajiban antara manusia yang satu 

degan manusia yang lain dalam kehidupan bermasyarakat, dan 

mencakup segi kewajiban dan larangan dalam hubungan dengan 

sesama manusia. 

3) Hubungan manusia dengan alam. Sebagai khalifah dibumi manusia 

bertugas mengolah dan memanfaatkan alam yang telah di 

anugerahkan Allah menurut kepentingannya sesuai dengan garis-

garis yang telah ditentukan agama.
32

 

 

e. Materi Tatatacata Shalat 

1) Pengertian Shalat 

Pengertian shalat menurut bahasa Arab berarti do’a. Allah berfirman: 

                 

Dan mendoalah untuk mereka, sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah nmaha mendengar lagi maha 

mengetahui. (QS. At-Taubah(9):103)
33

 

a) Nazaruddin Rozak Shalat berarti suatu sistem ibadah yang tersusun 

dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir 

                                                        
32

 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), Cet. 1, hlm. 176-177. 
33

 Ahmad Nawawi Sadili, Panduan Praktis dan Lengkap Shalat Fardhu dan Sunnah, 

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm.78. 
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dan diakhiri dengan salam berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun 

tertentu.
34

 

b) Hasbi Ash Shiddiqie, mendefinisikan shalat adalah menghadapkan 

hati dan jiwa kepada Allah SWT yang mendatangkan rasa takut, 

menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dengan sepenuh hati khusuk 

dan ikhlas di dalam beberapa perkataan dan perbuatan yang 

dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam”.
35

 

c) Menurut Qasim Al-Ghozi Shalat sendiri adalah ibadah yang di 

wajib kan bagi umat Islam yang sudah baligh, baik laki-laki 

maupun perempuan, dengan syarat rukun yang sudah diatur oleh 

Islam sendiri.
36

 

Dengan demikian shalat adalah suatu perbuatan yang di wajib kan 

dan harus di lakukan oleh setiap muslim yang sudah baligh sebagai 

bentuk pengabdian hamba kepada kholiqnya dengan sepenuh jiwa 

raga diatur dan syarat-syarat tertentu supaya mendatangkan 

ketenteraman jiwa. 

Shalat dalam Islam memiliki kedudukan yang tinggi yaitu sebagai 

rukun dan tiang agama. Shalat merupakan rukun Islam yang kedua. 

Shalat menjadi lambang hubungan yang kokoh antara Allah SWT dan 

hamba-Nya. Pada saat melaksanakan shalat, hamba-hamba Allah 

berada dalam keadaan bersih dan suci. Ahli Fiqih mengartikan shalat 

                                                        
34

 Nazaruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: Al Ma’arif, 1977), hlm. 178. 
35

 Hasbi Ash Shiddiqiey, Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 64. 
36

 M. Bin Qosim Al-Ghozi, Fathul Qorib, Terj, Imron Abu Amar, (Kudus: Perc. Menara 

Kudus, 1987), hlm. 75. 
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menurut bahasa berarti doa, sedang menurut istilah berarti ibadah 

yang tersusun dan memenuhi perkataan dan perbuatan yang dimulai 

dengan takbir dan disudahi dengan salam dan memenuhi syarat-syarat 

yang ditentukan.
37

 

 

2) Syarat dan Rukun Shalat 

 Syarat adalah sesuatu yang menjadikan sahnya shalat ,akan tetapi 

bukan bagian dari shalat. Sedangkan rukun adalah sesuatu yang 

menjadikan sahnya shalat dan merupakan bagian dari shalat.
38

 Syarat 

shalat terdiri dari syarat wajib dan syarat sahnya shalat. 

a) Syarat wajib shalat ada empat yaitu : 

(1) Islam 

(2) balig 

(3) berakal 

(4) serta suci dari haid dan nifas
39

 

b) Syarat sah salat ada 5, yaitu : 

(1) Suci dari hadas kecil dan besar 

(2) Menutup aurat dengan dengan pakaian yang suci walaupun di 

tempat gelap dan sunyi 

(3) Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis 

(4) Mengerti akan masuknya waktu shalat 
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 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), hlm. 53. 
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(5) Menghadap kiblat, kecuali pada shalat khauf (takut) dan shalat 

sunnah fi safar
40

 

c) Rukun Shalat ada 14 : 

Niat, berdiri (bagi yang mampu), Takbiratul Ihram, Membaca 

Fatihah, Rukuk, Tuma’ninah, I’tidal, Sujud, Duduk antara dua sujud 

Duduk tabiat akhir, Membaca tasyahud, Membaca shalawat Nabi, 

Salam, Tertib.
41

 

d) Sunnah Shalat 

Sunnah shalat sebelum pelaksanaan shalat adalah adzan dan iqamat. 

Sedangkan pada waktu pelaksanaan shalat adalah membaca tahiyyat 

awal, do’a qunut, mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, 

membaca dengan keras pada waktu-waktu tertentu, membaca surat 

sehabis fatihah, membaca amiin, dan masih banyak lagi yang 

lainnya.
42

 

 

3) Praktek Ibadah Shalat 

a) Bagi yang melaksanakan shalat, maka terlebih dahulu 

memperhatikan kesucian badan, pakaian dan tempat. Selanjutnya:, 

berdiri tegak menghadap kiblat, tujukan pandangan ke arah tempat 

sujud, karena hal ini akan mendekatkan pada kekhusu’an orang yang 

shalat. Membaca basmalah, dan melafalkan niat shalat untuk 

memudahkan hati membaca niat. 

                                                        
40

 Ibid. hlm. 82-83. 
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b) Mengangkat kedua tangan sampai bersamaan tinggi ujung jari dan 

telinga dan telapak tangan menghadap kiblat, serta mengucapkan 

 ”Takbiratul Ikhram“(الله اكَْبرَ)

c) Letakkan kedua tangan di antara dada dan perut tangan kanan 

memegang pergelangan tangan kiri (bersedekap). Kemudian 

membaca do’a iftitah. 

d) Selanjutnya diam sebentar lalu membaca Surat Al-Fatihah. 

Kemudian di lanjutkan membaca surat pendek bagi orang yang 

shalat sendirian atau menjadi imam. 

e) Takbir, untuk rukuk dan membaca :  

هسُبْحَانَ رَبِّيَ العَظ   يْم  وَب حَمْد   

f) I‘tidal (bangkit dari ruku’) mengangkat kedua tangan sambil posisi 

berdiri tegak seraya mengucapkan 

هدَ م  حَ  نْ مَ ل   اللهُ  عَ م  سَ   

g) Sujud  yang pertama dengan meletakkan dahi  di lantai, dan ketika 

turun dari I’tdal bacalah “Allaahu Akbar” kemudian di dalam sujud 

ini membaca  

ده  مْ حَ ب  ى وَ لَ عْ الَ  يَ بِّ رَ  انَ حَ بْ سُ   
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h) Duduk di antara dua sujud, sambil mengucapkan “Allaahu Akbar”. 

Di saat duduk ini membaca :  

ي ن  د  هْ ى وَ ن  قْ زُ رْ ي وَ ن  عْ فَ رْ ي وَ ن  رْ بُ اجْ ي وَ ن  مْ حَ رْ ى وَ ل   رْ ف  اعْ  بِّ رَ 

ين  عَ  فُ عْ ي وَ ن  اف  عَ وَ   

i) Sujud kedua sambil takbir ”Allaahu Akbar”, kemudian membaca 

sebagaimana bacaan pada sujud pertama. Selesai sujud yang kedua, 

lalu bertakbir berdiri tegak mengerjakan raka’at yang ke dua, dengan 

meletakkan tangan dengan posisi bersedekap. Selanjutnya membaca 

surat Al-Fatihah, dan di lanjutkan dengan membaca surat atau ayat 

Al-qur’an. 

j) Selesai membaca surat, di lanjutkan dengan ruku’ dan seterusnya. 

Praktek serta bacaannya sama dengan raka’at pertama, sampai pada 

sujud ke dua raka’at kedua. 

k) Duduk tasyahud awal Jika shalatnya terdiri dari tiga/empat raka’at 

maka selesai sujud yang kedua raka’at kedua tidak langsung berdiri, 

namun duduk iftirossy seperti duduk di antara dua sujud, sambil 

membaca:  

يَّاتُ الْمُباَرَكَاتُ ا لوََاتُ الطَّيِّباَتُ لله لتَّح  هاَ السَّلامَُ عَليَْكَ أيَ   الصَّ

باَد  الله    وَبرََكَاهُ ُ السَّلامَُ النَّب ى  وَرَحْمَةُ الله    عَليَْناَ وَعَلىَ ع 
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ينَ أشَْهَ  ال ح  دًا رَسُولُ  وَأشَْهدَُ أنََّ  ُ دُ أنَْ لَ إ لَ َ إ لَّ اللهُ الصَّ حَمَّ

د اللَّهمَُّ صَلِّ  الله    عَلىَ ُ حَمَّ

l) Duduk tasyahud akhir Bila pada shalat yang terdiri dari tiga atau 

empat raka’at, terdapat tasyahud awal, maka selesai membaca 

tasyahud awal, berdiri lagi dan bertakbir sambil mengangkat kedua 

tangan, di lanjutkan membaca surat al-Fatihah, tanpa surat atau ayat 

al-qur’an(begitu juga pada raka’at ke empat), seterusnya praktek dan 

bacaannya sama dengan raka’at pertama. Dan pada raka’at terakhir, 

selesai sujud yang kedua, maka duduklah tawarruk (tapak kaki kiri di 

keluar kan ke sebelah kanan dan pantat nya menempel ke lantai atau 

sajadah). Sedangkan bacaan tasyahud akhir sama dengan bacaan 

tasyahud awal, hanya saja ditambah : 

يَّاتُ الْمُباَرَكَاتُ ا لوََاتُ الطَّيِّباَتُ لَله  لتَّح  هاَ السَّلامَُ عَليَْكَ أيَ   الصَّ

باَد  الله   وَبرََكَاهُ ُ السَّلامَُ  النَّب ى  وَرَحْمَةُ الله    عَليَْناَ وَعَلىَ ع 

ينَ أشَْهَ  ال ح  دًا رَسُولُ  وَأشَْهدَُ أنََّ  ُ دُ أنَْ لَ إ لَ َ إ لَّ اللهُ الصَّ حَمَّ

د الله   دٍ ، كَمَا صَلَّيْتَ  اللَّهمَُّ صَلِّ عَلىَ ُ حَمَّ وَعَلىَ آل  ُ حَمَّ

يدٌ ، اللَّهمَُّ عَلىَ إ بْرَاه يمَ وَعَلىَ آل  إ   يدٌ َ ج  بْرَاه يمَ ، إ نَّكَ حَم 
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دٍ ، كَمَا باَرَكْتَ عَلىَ  دٍ ، وَعَلىَ آل  ُ حَمَّ باَر كْ عَلىَ ُ حَمَّ

يدٌ  يدٌ َ ج   إ بْرَاه يمَ ، وَعَلىَ آل  إ بْرَاه يمَ ، إ نَّكَ حَم 

m) Salam, Selesai tasyahud akhir, kemudian menoleh ke kanan pada 

salam pertama, sehingga tampak pipi yang kanan. Begitu juga 

sewaktu salam kedua, hendaklah menoleh ke kiri dan tampaklah pipi 

sebelah kiri dari belakang, seraya mengucap
43

 

 الله ةُ مَ حْ رَ وَ  مْ كُ يْ لَ عَ  مُ لَا لسَّ اَ 

7. Efektifitas Pembelajaran Materi Tatacara Shalat 

  Efektifitas     adalah     adanya     kesesuaian     antara     orang     

yang  melaksanakan   tugas   dengan   sasaran   yang   ingin   dicapai.  

Efektifitas berkaitan dengan  terlaksananya  semua  tugas  pokok,  

tercapainya  tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari 

anggota. 
44

 

  Masalah efektifitas biasanya erat dengan perbandingan antara 

tingkat pencapaian  tujuan  dengan  rencana  yang  telah  disusun  

sebelumnya  atau perbandingan   hasil   nyata   dengan   hasil   yang   

direncanakan.   Kriteria efektifitas  harus  mencerminkan  keseluruhan  

siklus input-proses-out  put, tidak hanya out put atau hasil akhir saja.
45

 

                                                        
43

 NH. Rifa’i, Tata Cara Shalat Lengkap, (jombang: PT. Lintas Media, tth), hlm. 3039. 
44

 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm. 82. 
45

 Ibid. hlm. 84 
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  Berdasarkan uraian tersebut jika dihubungkan dengan uraian di 

atas, barometer  efektifitas dapat dilihat dari ketepatan perencanaan, 

ketepatan   peragaan   guru,   ketepatan   pendayagunaan,   alat   peraga,   

dan  tercapainya  tujuan  dari  pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

materi tatacara shalat yaitu  ketepatan  siswa  dalam memahami materi 

tatacara shalat serta dapat mempraktikkan dengan benar sesuai dengan 

kompetensi dari kurikulum yang diterapkan. 

 

8. Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi 

Tatacara Shalat Berbasis Autoplay 

Penelitian  pengambangan  ini,  peneliti  ingin  mengembangkan 

media pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  kelas  VII 

SMP tentang materi tatacara shalat. Hal ini dilakukan dalam rangka 

menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan selain itu juga agar 

dapat membangkitkan antusiasme para murid dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.   

Produk media pembelajaran akan dibuat dengan menggunakan 

software (perangkat lunak) Autoplay Media Studio. Autoplay media studio 

ini akan dapat menghasilkan produk multimedia interaktif. Dengan 

memadukan media visual, audio dan video tentunya akan dapat menambah 

daya tarik bagi audien dalam sebuah presentasi atau pembelajaran. selain 

itu, dibanding dengan software media presentasi lain, desain presentasi 
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Autoplay ini lebih banyak menawarkan pilihan desain projek yang 

menarik untuk diterapkan di dalam pembelajaran. 

Peneliti menggunakan Autoplay media studio versi 8.0 dalam 

membuat produk pengembangan. Karena, versi 8.0 merupakan versi 

terbaru dari software ini. Dibanding dengan versi-versi terdahulu, versi ini 

lebih dilengkapi dengan  fitur anyar seperti XML, SQL Lite, Enkripsi dan 

sebagainya. Selain itu aplikasi ini juga kompatible dengan kompatible 

dengan program C++ dan Java. Sehingga dengan adanya penggaya 

tersebut, peneliti dapat membuat desain halaman sendiri semenarik 

mungkin sesuai kebutuhan subjek yang akan diteliti, terbatas pada 

pemilihan desain halaman yang telah tersedia di dalam aplikasi. 

Dalam upaya membelajarkan siswa dengan mudah, cepat dan 

menarik dan tidak membosankan, sehingga dapat dicapai hasil belajar 

yang optimal, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang cocok 

sesuai kondisi dan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran 

dengan mengacu paradigma teknologi pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

pencapaian proses pembelajaran yang seyogyanya diikuti oleh setiap 

satuan pendidikan sebagaimana tercangkup dalam Peraturan Pemerintah 

No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1 

yakni; 

“Adapun proses pembelajaran pada satuan pendidikan hendaknya 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 
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ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik.”
46

 Oleh sebab itu, peneliti menganggap perlu dan penting untuk 

mengembangkan  media pembelajaran berbais Autoplay. 

Adapun pengembangan media pembelajaran  di dalam penelitian 

ini ditujukan sebagai suatu proses atau langkah-langkah yang sistemik dan 

sistematis untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada dan dipakai dalam pembelajaran 

khususnya media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Shalat juga merupakan suatu sistem ibadah yang terdiri dari 

beberapa bacaan-bacaan, dimulai dari takbitratul ikhram dan diakhiri 

salam yang wajib untuk dipahami serta diamalkan dengan benar oleh 

setiap umat islam. Karena shalat merupakan bagian tiang agama islam  

 Tentu setiap umat islam juga harus melaksanakan shalat .الصلاة عماد الدين

yang menjadi kewajibannya, dengan benar. Oleh sebab itu, peneliti 

menganggap perlu dan penting untuk mengembangkan  bahan ajar berbais 

Autoplay demi membantu peserta didik agar benar-benar memahami serta 

mengamalkan shalat dengan benar sesuai Al-Quran dan Al-hadits.  

Adapun pengembangan Media pembelajaran  di dalam penelitian 

ini ditujukan sebagai suatu proses procedural, yaitu terdiri dari beberapa 

langkah-langkah sistematis yang tertib dan di jabarkan di dalam model 

pengembangan untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

                                                        
46 Permen No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1 
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menyempurnakan produk yang telah ada dan dipakai dalam pembelajaran 

khususnya Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau dalam 

bahasa Inggrisnya Research and Development (R & D) yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.
47

 Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall 

adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan.
48

 Proses yang dimaksud adalah berupa strategi atau langkah-langkah 

yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian ini yaitu meliputi kajian tentang 

temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk 

berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan 

latar di mana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil 

uji coba lapangan. Semua langkah tersebut akan terdapat dalam model 

perkembangan.   

 

B. Model Pengembangan 

Rancangan penelitian dan pengembangan ini mengacu pada percobaan yang 

telah dilakukan pada Far West Laboratory, secara lengkap menurut Borg dan Gall 

ada 10 langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu:  

                                                        
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 407. 
48

 Punaji Setyosari, Metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2010), hal. 215. 
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1. Penelitian dan pengumpulan data 

2. Perencanaan  

3. Pengembangan draf produk awal 

4. Uji coba lapangan awal  

5. Merevisi hasil uji coba  

6. Uji coba lapangan  

7. Revisi produk  

8. Uji pelaksanaan lapangan  

9. Revisi produk akhir  

10. Diseminasi dan implementasi 
49

 

Namun, pada penelitian dan pengembangan ini peneliti tidak memakai 8 dan 

9 karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti. Sehingga 

langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat pada gambar1 

 

 

 

 

 

                                                        
49

 Punaji Setyosari, Metode penelitian pendidikan dan pengembangan (Edisi kedua), (Jakarta: 

Kencana, 2012), hal. 228 
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C. Prosedur pengembangan 

Langkah-langkah pengembangan produk akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data  

Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian pustaka, 

pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal. 
50

 

a. Hasil pengamatan lapangan 

Peneliti memilih mengembangkan Autoplay pada materi 

mempraktikkan shalat  dan penelitian tersebut dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 11 Rogojampi kelas VII, karena setelah melakukan 

pengamatan di kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi dalam 

pembelajaran tatacara shalat diperoleh keterangan sebagai berikut :  

1) Siswa kurang bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 

(kurangnya motivasi) 

2)  Kurangnya variasi (mengembangkan media) dalam 

memanfaatkan media yang tersedia, sehingga murid merasa 

pembelajaran berlangsung sangat monoton dan kurang menarik 

dan tentu mempengaruhi efektifitas dan kualitas pembelajaran. 

3) Siswa masih belum bisa mempraktekkan shalat dengan benar 

setelah disampaikan materi tentang tatacara shalat 

 

                                                        
50

 Ibid.hlm.228 
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b. Kajian media pembelajaran berbasis autoplay  

Kajian dilakukan demi mempermudah peneliti/pengembang untuk 

menentukan isi dari sebuah produk yang akan dikembangkan. Dengan 

melakukan kajian ini, pengembang dapat menyusun tampilan dan materi 

dengan sesuai dalam produk mencakup materi-materi tentang tatacara 

shalat beserta soal latihan. 

 

2. Perencanaan 

Tahap ini meliputi merumuskan tujuan pengembangan yang hendak 

dicapai dan rancangan komponen-komponen produk yang dikembangkan. 

Adapun tujuan pengembangan ini yaitu menghasilkan produk berupa Media 

Pembelajaran Matapelajaran Pendidikan Agama Islam pada Materi Tatacara 

Shalat Siswa kelas VII SMP dan Siswa dapat memahami serta 

mempraktikkan shalat fardhu dengan benar. 

Dalam merumuskan tujuan khusus peneliti melakukan analisis terlebih 

dahulu terhadap kompetensi dari kurikulum yang digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di lapangan. Dengan mengetahui 

kompetensi dasar dari kurikulum tujuan khusus dapat dirumuskan. Pada saat 

observasi di lapangan, telah didapat informasi bahwa kurikulum yang dipakai 

oleh sekolah adalah KTSP, dimana dalam kurikulum ini terdapat standar 

kompetensi pokok bahasan materi shalat yaitu “Memahami Tatacara Shalat 

Fardhu dan Kompetensi dasarnya adalah “ Menjelaskan Ketentuan Shalat 

Wajib dan Mempraktikkan Shalat Wajib”. 
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Berdasarkan Data yang telah didapat diatas, maka telah dirumuskan 

tujuan khusus dari media ini menjadi 9 bagian, yaitu: 

a. Menjelaskan pengertian shalat wajib 

b. Menyebutkan syarat-syarat shalat 

c. Menjelaskan pengertian shalat wajib. 

d. Menyebutkan syarat-syarat shalat. 

e. Menyebutkan rukun-rukun shalat. 

f. Menyebutkan Sunnah-sunnah shalat. 

g. Menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat. 

h. Menjelaskan tata cara shalat wajib. 

i. Menyebutkan pokok bacaan-bacaan shalat 

j. Memperagakan bagian-bagian dari gerakan shalat. 

k. Mempraktikkan shalat wajib secara benar 

 

Namun seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan Kurikulum yang 

digunakan oleh sekolah yaitu Kurikulum 2013. Dengan adanya perubahan 

kurikulum yang digunakan oleh pihak objek penelitian, maka perumusan 

tujuan khusus harus ditinjau ulang oleh peneliti sebelum diterapkan di 

lapangan.  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran tematik integrative, yaitu pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran ke 

dalam berbagai tema menekankan pada 3 ranah namun lebih kepada 
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pembentukan karakter. Dalam kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti 

berfungsi      sebagai      unsur      pengorganisasi (organising element) 

Kompetensi Dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti 

merupakan pengikat   untuk   organisasi   vertikal   dan   organisasi  

horizontal Kompetensi   Dasar. Organisasi  vertikal  Kompetensi  Dasar  

adalah keterkaitan  antara konten Kompetensi Dasar satu  kelas  atau  jenjang 

pendidikan ke  kelas/jenjang  di  atasnya  sehingga memenuhi prinsip belajar 

yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang  

dipelajari  siswa. Organisasi  horizontal  adalah  keterkaitan  antara konten 

Kompetensi  Dasar  satu  mata  pelajaran dengan  konten Kompetensi  Dasar 

dari  mata pelajaran yang berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas 

yang sama sehingga terjadi proses saling memperkuat. 

Dalam mengembangkan media terdapat prinsip-prinsip yang harus 

dipegang meliputi prinsip konsistensi, adjekuasi dan relevansi.
51

 Karena judul 

media yang dikembangkan terfokus pada materi tatacara shalat (fardhu) maka 

tujuan khusus yang telah dirumuskan tidak perlu dilakukan pergantian karena 

rumusan tujuan khusus tersebut cukup sesuai dengan prinsip pengembangan 

media.   

 

3. Pengembangan format produk awal 

                                                        
51 Abdul Gafur, Op.Cit. hlm. 17 
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Yaitu mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handbook, dan 

alat-alat evaluasi.
52

 

a. Judul Media Pembelajaran 

Produk pengembangan ini berupa media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VII SMP. Pengembangan tersebut dilakukan melalui 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Matapelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Autoplay Pada 

Materi Tatacara Shalat Siswa Kelas VII SMP” yang mana bentuk 

media pembelajaran ini disajikan berupa audio-visual technology. 

b. Materi dan Halaman Evaluasi 

Materi dan lembar evaluasi digunakan sebagai bahan belajar dan 

latihan latihan sekaligus sebagai standart dalam menentukan keberhasilan 

dari kompetensi yang ingin dicapai, lembar kerja dibuat dengan harapan 

peserta didik lebih aktif dan dapat mengukur pemahaman peserta didik 

dalam memahami konsep khususnya pada materi Tatacara Shalat. 

 

4. Uji Coba Lapangan Awal Oleh Validator  

Langkah ini perlu dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya sebuah 

produk. Uji coba awal dilakukan pada 1 hingga 3 sekolah, yang melibatkan 6 

hingga 12 subyek dan hasil wawancara, observasi, dan angket yang 

dikumpulkan dan dianalisis. Hasil dari uji coba awal ini akan menjadi bahan 

                                                        
52

 Ibid. hlm. 229 
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masukan untuk melakukan revisi produk awal.
53

 Uji coba Produk akan 

dilakukan pada beberapa siswa SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi kelas 

VII, Uji validitas diberikan kepada 3 subyek validator ahli, yaitu  (1) ahli isi 

bidang studi, (2) desain pembelajaran, (3) praktisi lapangan (Guru SMP 

Muhammadiyah 11 Rogojampi kelas VII).  

5. Revisi Produk  

Revisi produk, yang dilakukan berdasarkan hasil dari uji coba awal. 

Hasil uji coba lapangan akan diperoleh data kualitatif tentang produk yang 

dikembangkan. Jadi berdasarkan data tersebut, akan diketahui apakah masih 

diperlukan untuk melakukan evaluasi atau tidak. 
54

 

6. Uji Coba Lapangan  

Uji coba lapangan dilakukan dengan melibatkan 30-100 subyek. Uji 

coba lapangan ini peneliti terapkan hanya ke satu sekolahan dengan jumlah 

peserta didik 31 anak. Uji coba lapangan diperlukan untuk menilai kelayakan 

media pembelajaran peserta didik yang peneliti kembangkan untuk peserta 

didik. Dalam uji coba lapangan ini diperoleh data kuantitatif dari tes belajar 

peserta didik. Data kuantitatif hasil belajar dikumpulkan dan dianalisis seseuai 

dengan tujuan khusus yang ingin dicapai serta untuk menilai apakah produk 

yang dikembangkan benar-benar layak digunakan. Uji coba produk 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam hanya peneliti terapkan dengan skala 

kecil karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 
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7. Revisi Produk  

Revisi produk, yang dilakukan berdasarkan hasil dari uji pelaksanaan 

lapangan sebelum dilakukan tahap menyampaikan hasil pengembangan. Pada 

tahap ini revisi produk peneliti lakukan setalah produk tersebut diterapkan atau 

di uji cobakan. Dari uji coba lapangan dan data kuantitatif yang sudah 

diperoleh, maka peneliti melakukan revisi produk terakhir. Revisi produk ini 

peneliti lakukan untuk memperbaiki produk yang kurang optimal sehingga 

menghasilkan produk media pemebelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

benar-benar layak dan berkualialitas. 

8. Diseminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation) 

Yaitu menyampaikan hasil pengembangan (proses, prosedur, program 

atau produk) kepada para pengguna.
55

 

D. Penilaian Produk 

Penilaian produk bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat yang 

digunakan untuk melakukan revisi (perbaikan), menetapkan tujuan keefektifan, 

kevalidan, dan kepraktisan produk yang dihasilkan. Dalam penilaian produk ini 

akan diuraikan tentang desain penilaian, subjek penilaian, jenis data, instrumen 

pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Tahap penilaian dari pengembangan ini melalui Tahap konsultasi. Dosen 

Pembimbing yakni Drs Zuhdi M.Ag melakukan pengecekan terhadap media yang 
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telah dikembangkan, yang selanjutnya memberikan arahan terhadap revisi produk 

yang dihasilkan. Peneliti/pengembang memperbaiki produk berdasarkan hasil 

revisi yang telah dilakukan.  

Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan,  Ahli desain pembelajaran 

dan guru kelas VII  SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi  sebagai praktisi 

lapangan dalam penelirian ini. Dilanjutkan dengan melakukan revisi terhadap 

produk sesuai kritik dan saran para ahli yang bersangkutan. 

1. Subjek Penilaian 

a. Ahli isi bidang studi 

Ahli pendidikan agama islam adalah orang yang ahli dan 

berpengalaman dalam bidang PAI, yaitu seorang dosen Jurusan pendidikan 

agama islam. Beliau adalah Bapak Dr. H. Mulyono, M.A. 

b. Konsultan Desain Media Pembelajaran 

Konsultan desain media pembelajaran ditetapkan sebagai penguji 

desain media pembelajaran matapelajaran Pendidikan Agama Islam 

SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi kelas VII ini adalah Bapak Shalih 

Husni, S.Pd. 

c. Praktisi Lapangan 

Praktisi lapangan yaitu seorang pengajar matapelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi kelas VII. Beliau 

adalah Bapak AR. Fahruddin, S.H.I. 
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d. Siswa SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi kelas VII sebagai 

Responden. 

Uji coba lapangan dilakukan pada SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi 

kelas VII. 

2. Jenis Data 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat 

berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan, atau 

suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.
56

 

Jenis data dalam pengembangan produk ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif berasal dari kritik, saran, dan komentar dari para 

ahli terhadap Produk. Sedangkan pada uji coba lapangan, data kualitatif 

diperoleh dari observasi dan wawancara. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket atau kuesioner yang 

diberikan kepada validator untuk menilai produk pengembangan 

Autoplay. Dan tes kelas yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

peserta didik setelah menggunakan produk pengembangan produk 

media pembelajaran berbasis autoplay. 
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 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 

hal. 19   
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3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengembangan produk ini adalah 

observasi, wawancara, angket atau kuesioner, dan tes. 

a. Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan.
57

 Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengetahui keefektifan dari 

produk pengembangan. 

b. Angket dan kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
58

 Angket dalam penelitian dan 

pengembangan produk ini diberikan kepada validator untuk menilai 

produk pengembangan. Dalam penelitian ini ada 2 macam angket yang 

digunakan, pertama angket untuk validator dan yang kedua angket untuk 

siswa. 

c. Tes Kelas 
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Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), 

hlm. 76. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002), hal. 128.   
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Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 

yang digunakan dalam pengembangan produk produk ini adalah tes 

prestasi, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang 

setelah mempelajari sesuatu, sesuatu yang dimaksud adalah produk 

pengembangan media pembelajaran berbasis Autoplay. 

4. Teknik Analisis Data 

Patton mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar, sedangkan Suprayogo mendefinisikan analisis data adalah 

rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan sistematisasi, penafsiran dan 

verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki sebuah nilai sosial, akademis, 

dan ilmiah.
59

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah pengumpulan data lewat instrumen kemudian 

dikerjakan sesuai dengan prosedur penelitian dan pengembangan. Adapun 

data yang dianalisis dalam pengembangan Autoplay ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket penilaian validator dan hasil 

tes kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

a. Analisis Isi Pembelajaran 
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 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 69.   
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Analisis ini dilakukan dengan menganalisa pengelompokkan untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar serta menata organisasi isi 

pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis ini kemudian dipakai 

sebagai dasar untuk pengembangan media ajar pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Analisis dan angket validasi 

Data hasil penilaian terhadap kelayakan produk pengembangan 

media pembelajaran pendidikan agama islam dianalisis secara deskriptif. 

Penentuan tingkat kevalidan dan revisi produk seperti pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk 

Persentase (%) Kriteria Valid 

76-100 Valid (tidak perlu revisi) 

56-75 Cukup Valid (tidak perlu revisi) 

40-55 Kurang valid (revisi) 

0-39 Tidak valid (revisi) 

 

Rumus yang digunakan adalah :
60

 

 

 

ket: 
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 Muhammad Zainul Fuad, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berintregasi Life Skills 

Pada Materi Bangun Ruang, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 48. 

P = 
∑ 

∑  
x 100% 

 



49 

 

P     : prosentase kelayakan 

∑x  : jumlah total sekor jawaban validator (nilai nyata) 

∑  : jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

 

c. Analisis Uji T 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket 

dan tes prestasi. Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan 

menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dalam rangka 

untuk mengetahui hasil belajar kelompok uji coba sasaran yakni siswa 

kelas VIIB dan sebagai pembanding yakni siswa kelas VIIA. Teknik 

analisisnya menggunakan uji- T. Pada uji coba lapangan, data dihimpun 

menggunakan angket dan tes prestasi atau achievement test. Data uji 

coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-test) 

dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui perbandingan 

hasil belajar kelompok uji coba lapangan yakni siswa kelas VII sebelum 

menggunakan produk pengembangan dan sesudah menggunakan 

produk pengembangan media pembelajaran. Untuk menghitung tingkat 

perbandingan tes menggunakan rumus uji t dengan taraf signifikansi 

0.05 sebagai berikut: 

     
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

 √
  
  
  
 
  
  
  
     (

  
√  

) (
  
√  

)

 

Keterangan : 
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t =  uji T 

   = standar deviasi kelompok eksperimen 

   = standar deviasi kelompok kontrol 

  ̅̅ ̅ = rata-rata nilai kelompok eksperimen 

   = rata-rata nilai kelompok kontrol 

   = jumlah siswa eksperimen 

   = jumlah siswa kontrol 

r = korelasi
61
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Deskripsi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan 

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas 

dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan  pengalaman 

belajar. Bentuk dan sistem pendidikan yang di tawarkan  mempengaruhi 

tingkat penerimaaan dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Bahwa 

pembelajaran pada saat ini tidak hanya berfokus pada aspek oralnya saja 

dengan sistem yang monoton dan membosankan, melainkan juga perlu untuk 

mengasah ketrampilan dan  pemahaman siswa melalui aspek visualnya 

sehingga dapat berfikir dan berimajinasi.
62

 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan langkah awal dari model 

pengembangan, telah diketahui bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

khususnya pada materi tatacara shalat di SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi 

telah didapatkan data bahwa pembelajaran berlangsung kurang kondusif. Hal 

ini membuktikan bahwa guru PAI kurang mengadakan variasi dalam 

melakukan interaksi dalam pembelajaran. Meskipun guru sudah memanfaatkan 

media yang ada, namun interaksi dalam proses pembelajaran di kelas masih 

kurang efektif. Data dari hasil wawancara dengan guru membuktikan bahwa 

guru sangat kesulitan dalam menjalin interaksi yang baik di kelas VII dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya kenyataan diatas, media pembelajaran 
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 Jeanne Ellise Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta :Erlangga,2002) jilid 1 hlm. 270 
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yang dikembangan ini sangat berperan penting dalam menjawab permasalahan 

di atas.  

Produk ini merupakan integrasi dari berbagai jenis media, yaitu media 

audio, visual, dan video. Sehingga akan dapat mengaktifkan seluruh indra 

peserta didik. produk ini juga didesain sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran di SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi materi 

tatacara shalat. 

Setelah diadakan ujicoba lapangan, terbukti bahwa dengan penggunaan 

produk ini dapat merubah interaksi antara pendidik dan peserta didik. Guru 

lebih mudah menyalurkan informasi berupa pengetahuan yang disampaikan 

oleh murid. Kelas lebih kondusif dari sebelum menggunakan media ini. 

Sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa dalam 

memahami materi tatacara shalat.  

Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan produk yang dikembangkan 

1. Kelebihan Produk media pembelajaran : 

a. Produk Media yang interaktif, tidak hanya terbatas digunakan untuk 

media pembelajaran saja, namun juga terdapat halaman evaluasi 

pembelajaran yang dapat diisi setiap siswa dan dilihat langsung hasil 

evaluasi tersebut. 

b. Terdapat panduan tatacara shalat lengkap, yaitu terdiri dari bacaan-

bacaan dan gerakan di dalam shalat.  
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c. Selain dapat digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar, produk ini 

juga dapat digunakan setiap siswa untuk belajar secara mandiri di 

rumah. 

d. Terdapat video demonstrasi yang menuntun murid untuk dapat 

melaksanakan tatacara shalat dengan benar. 

2. Kekurangan Produk media pembelajaran : 

a. Produk yang dikembangkan ini hanya terbatas pada materi tatacara 

shalat saja. Guru juga dapat mengisi produk ini dengan materi lain 

tanpa harus memiliki pengalaman dibidang ilmu komputer.  

b. Produk yang dikembangkan tentunya memerlukan alat-alat proyeksi 

seperti laptop dan proyektor dalam setiap penerapannya. 

B. Deskripsi Bentuk Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi 

Tatacara Shalat berbasis Autoplay 

1. Halaman Menu Utama Media 

Menu utama disusun semenarik mungkin, sehingga siswa memiliki 

keinginan dan ketertarikan untuk mengetahui isi media pembelajaran 

tersebut.  

Pada bagian cover media terdiri dari 4 sub-sub yaitu profil 



54 
 

pengembang, sub evaluasi dan kompetensi pembelajaran serta sub materi 

tatacara shalat fardhu. 

 

Background dari halaman awal terdapat gambar ka’bah dan 

gambar-bambar lain yang berhubungan dengan materi. Gambar tersebut 

akan muncul secara bergantian. 

2. Halaman Kompetensi Pembelajaran 

Halaman Kompetensi ini berisikan standar kompetensi, kompetensi 

dasar serta indikator pencapaian dari pembelajaran materi memahami 

tatacaara shalat. Pada pengembangan media pembelajaran ini pengembang 

sengaja menambahkan lebih banyak gambar agar menarik minat siswa 

untuk belajar tatacara shalat fardhu. 
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3. Bagian Materi Pembelajaran 

Pada bagian materi pembelajaran, telah tersedia 2 bab, bab 1 yaitu 

mengenai ketentuan-ketentuan melaksanakan shalat dan pada bab 2 yaitu 

mengenai tatacara pelaksanaan shalat fardhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagian Video Demonstrasi 

Media pembelajaran tatacara shalat fardhu ini juga dilengkapi 

dengan beberapa video demonstrasi pelaksanaan shalat, guna mendukung 

kemudahan belajar tatacara shalat sehingga murid mudah memahami 

materi. Selain itu, video demonstrasi shalat ini juga dapat memberikan 

motivasi bagi siswa dalam proses pembelajaran.  
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5. Halaman Evaluasi 

Pada tahap akhir terdapat evaluasi dimana tujuannya adalah untuk 

mengukur kemampuan siswa terhadap materi tatacara shalat fardhu. Pada 

tahap ini siswa diminta menjawab pertanyaan yang bervariasi, tidak hanya 

sekedar pilihan ganda. Dalam halaman evaluasi juga terdapat report dari 

hasil jawaban siswa setelah menjawab semua pertanyaan yang tersedia. 

 

 

 

 

  

 

 

C. Penyajian Data dan Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua macam, yakni data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui dua tahap 

penelitian yakni validasi dan uji lapangan. Selengkapnya sebagaimana 

diuraikan berikut ini. 

 

1. Hasil Validasi Ahli 

Validasi terhadap media pembelajaran yang dilakukan oleh Validator 

ahli dilaksanakan pada tanggal 17 November sampai 10 November 2015. 
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Data validasi diperoleh dari hasil evaluasi terhadap media pembelajaran 

yang dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari satu dosen Pendidikan 

Agama Islam sebagai ahli materi dan satu konsultan media pembelajaran 

serta satu guru kelas VII SMP yang berperan sebagai pelaksana 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehari-hari. Identitas validator ini 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif berasal dari angkat penilaian dengan skala linkert, 

sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari 

validator. Untuk angket validasi ahli materi penskoran nilai adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 Kriteria pensokoran Angket Validasi Konsultan media 

Jawaban 
Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat tidak setuju 1 

 

Sedangkan untuk angket validasi ahli materi, guru kelas VII, dan 

siswa kriteria psekoran  nilainya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi, guru, 

dan siswa kelas VII 

Jawabaan  Skor  

A 4 

B 3 

C 2 

D 1 
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Berikut adalah penyajian dan analisis data penilaian angket oleh ahli 

materi, konsultan media dan guru kelas VII beserta kritik dan saranya. 

 

a. Validasi Ahli Materi  

1) Data Kuantitatif 

a) Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi tahap pertama 

selengkapanya dapat dilihat pada tabel 4.3  

Tabel 4.3 

Data kuantitatif penilaian Ahli Materi media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Pokok Bahasan Tatacara Shalat Berbasis Autoplay untuk siswa 

SMP Kelas VII 

No. peryataan ∑  ∑   
Persen 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 

keterangan 

1 Bagaimanakah 

rumusan topik 

pada 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

ini? 

4 4 100 valid Tidak revisi  

2 Bagaimana 

Kesesuaian 

materi yang 

disajikan pada 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

4 4 100 valid Tidak revisi  
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Pendidikan 

Agama Islam 

materi tatacara 

shalat ini? 

3 Bagaimana 

kesesuaian 

antara standar 

kompetensi 

dengan indikator 

pada 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Islam materi 

tatacara shalat  

ini? 

4 4 100 valid  Tidak revisi 

4 Apakah isi 

pembelajaran 

dalam media 

pembelajaran 

sesuai dengan 

KTSP 2006? 

3 4 75 Cukup 

valid 

Tidak revisi 

5 Bagaimana 

kesesuaian 

uraian isi 

pembelajaran 

dan gambar 

dalam media 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Islam materi 

tatacara shalat 

ini? 

3 4 75 Cukup  

valid 

Tidak revisi 

6 Bagaimana 

ruang lingkup 

materi yang 

disajikan dalam 

media 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Islam materi 

tatacara shalat 

4 4 100 valid Tidak  revisi 
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ini? 

7 Apakah materi 

yang disajikan 

melalui media 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam ini 

dapat 

memberikan 

motivaasi 

kepada siswa 

agar lebih giat 

belajar? 

3 4 75 Cukup 

valid 

Tidak revisi  

8 Bagaimana 

tingkat 

kesukaran 

bahasa yang 

digunakan, 

apakah sesuai 

dengan tingkat 

pemahaman 

siswa? 

3 4 75 Cukup 

valid 

Tidak revisi 

9 Apakah 

istrumen 

evaluasi yang 

digunakan dapat 

mengukur 

kemampuan 

siswa? 

3 4 75 Cukup 

valid 

Tidak revisi  

10 Apakah Video 

Demonstrasi 

sudah sesuai 

dengan materi 

tatacara shalat?  

4 4 100 Valid Tidak Revisi  

Jumlah 35 40 87,5 valid  Tidak revisi 

 

Keterangan: 

∑    = jumlah jawaban penilaian  

∑    = jumlah jawaban tertinggi 
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Persen (p) = persentase tingkat kevalidan 

Berikut ini adalah analisis tiap butir soal angket. Menyatakan 

valid pada item 1,2,3,6,10 cukup valid pada item 4,5,7,8,9. 

Melihat tidak adanya tingkat ketidakvalidan di setiap butir soal 

angket maka isi materi pembelajaran ini dinyatakan valid 

berdasarkan data kuantitatif. 

b) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator oleh ahli 

materi Pendidikan Agama Islam terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan pada tabel 4.3, langkah selanjutnya yang 

harus dilakukan adalah menganalisis data. Maka dapat dihitung 

prosentase tingkat pencapaian buku ajar yang dikembangkan 

sebagai berikut: 

P= 
∑ 

∑  
 x 100%  

P= 
  

  
 x 100% 

P= 87,5 

Tabel 4.3 menunjukan data hasil validasi ahli materi 

Pendidikan Agama Islam terhadap produk pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi tatacara shalat 

fardhu kelas VII SMP adalah cukup baik, dengan persen 

kevalidan sebesar 87,5%.  
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b. Hasil Validasi Konsultan media Pembelajaran 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada konsultan media 

pembelajaran adalah berupa media pembelajaran. Paparan deskriptif 

hasil validasi konsultan media pembelajaran terhadap produk 

pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII 

materi Tatacara shalat fardhu berbasis Autoplay diajukan melalui 

metode Kuesioner dengan istrumen angket. 

1) Data kuantitatif 

a) Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi konsultan media tahap pertama 

selengkapanya dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Konsultan media Pembelajaran Terhadap Media 

Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam Materi Tatacara shalat 

No. peryataan ∑  ∑   
Persen 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 

keterangan 

1 Tampilan media 

Autoplay sudah 

menarik dan dekat 

dengan siswa 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

2 Pada Autoplay 

tampilan dan 

menu sudah jelas 

tampilanya untuk 

siswa SMP kelas 

VII 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

3  Jenis huruf yang 

digunakan sudah 

sesuai dengan 

siswa SMP Kelas 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 
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VII 

4 Ukuran huruf 

yang digunakan 

sesuai dengan 

siswa SMP kelas 

VII 

3 4 75 Cukup 

valid 

Tidak revisi 

5 Gambar pada 

Autoplay sesuai 

dengan materi 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

6 Tata letak gambar 

dan petunjuk 

pemakaian pada 

Autoplay sudah 

menarik 

2 4 50 kurang 

valid 

revisi 

7 Ilustrasi gambar 

dan video animasi 

dalam media 

pembelajaran 

memperjelas 

materi  

2 4 50 kurang 

valid 

revisi 

8 Video demonstrasi 

menarik dan 

memudahkan 

siswa untuk 

belajar 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

9 Warna pada media 

konsisten  

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

10 Istrumen evaluasi 

yang digunakan 

dapat mengukur 

kemampuan siswa 

2 4 50 kurang 

valid 

revisi 

 Jumlah 27 40  67,5 cukup 

valid  

tidak revisi 

 

Keterangan:  



64 
 

∑    = jumlah jawaban penilaian  

∑    = jumlah jawaban tertinggi 

Persen (p) = persentase tingkat kevalidan 

Berikut ini adalah analisis tiap butir soal angket. Menyatakan 

cukup valid pada item 1,2,3,5,8,9. Sedangkan pada item 4,6,7 dan 

10 kurang valid. Melihat masih adanya item 4,6,7 dan 10  

diyatakan kurang valid. Oleh karena itu keempat komponen 

tersebut perlu direvisi dan hasil revisi diserahkan kepada 

konsultan media pembelajaran untuk kembali diuji validitasnya. 

b) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif oleh konsultan media 

pembelajaran pada tabel 4.4, langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah menganalisis data. Maka dapat dihitung 

prosentase tingkat pencapaian mediapembelajaran  yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

P= 
∑ 

∑  
 x 100%  

P= 
  

  
 x 100% 

P= 0,675 x 100% 

P=      
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Tabel 4.4 menunjukan data hasil validasi ahli materi 

Pendidikan Agama Islam terhadap produk pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi tatacara shalat 

kelas VII SMP adalah cukup baik, dengan persen kevalidan 

sebesar 67,5%. Adapaun hasil validitas konsultan media 

pembelajaran setelah revisi dipaparkan pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Data kuantitatif penilaian Konsultan media pada media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan Tatacara Shalat 

Berbasis Autoplay untuk siswa SMP Kelas VII 

No. peryataan ∑  ∑   
Persen 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 

keterangan 

1 Tampilan media 

Autoplay sudah 

menarik dan dekat 

dengan siswa 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

2 Pada Autoplay 

tampilan dan 

menu sudah jelas 

tampilanya untuk 

siswa SMP kelas 

VII 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

3  Jenis huruf yang 

digunakan sudah 

sesuai dengan 

siswa SMP Kelas 

VII 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

4 Ukuran huruf 

yang digunakan 

sesuai dengan 

siswa SMP kelas 

VII 

3 4 75 cukup 

valid 

Tidak revisi 
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5 Gambar pada 

Autoplay sesuai 

dengan materi 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

6 Tata letak gambar 

dan petunjuk 

pemakaian pada 

Autoplay sudah 

menarik 

3 4 75 cukup 

valid 

revisi 

7 Ilustrasi gambar 

dan video animasi 

dalam media 

pembelajaran 

memperjelas 

materi  

4 4 100 valid revisi 

8 Video demonstrasi 

menarik dan 

memudahkan 

siswa untuk 

belajar 

4 4 100 valid tidak revisi 

9 Warna pada media 

konsisten  

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

10 Istrumen evaluasi 

yang digunakan 

dapat mengukur 

kemampuan siswa 

4 4 100 valid revisi 

 Jumlah 33 40  82,5 valid  tidak revisi 

   

Keterangan:  

∑    = jumlah jawaban penilaian  

∑    = jumlah jawaban tertinggi 

Persen (p) = persentase tingkat kevalidan 
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Pada tabel 4.5 menunjukan data hasil validasi konsultan 

media pembelajaran terhadap produk pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi tatacara shalat 

fardhu berbasis Autoplay kelas VII SMP adalah Valid, 

sebelumnya pada validasi pertama masih ada beberapa item yang 

kurang valid. setelah di revisi dan di validasi item tersebut 

menunjukan valid yaitu pada 4,6,7 dan 10. 

P= 
∑ 

∑  
 x 100%  

P= 
  

  
 x 100% 

P= 0,825 x 100% 

P=      

Menunjukan data hasil validasi konsultan media terhadap 

produk pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam materi tatacara shalat kelas VII SMP adalah baik, dengan 

persen kevalidan sebesar 82,5%. Dengan angka yang diperoleh 

tersebut, maka tidak perlu untuk melakukan revisi kembali. 

2) Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar konsultan media pembelajaran dalam peryataan terbuka 

yang berkenaan dengan media pembelajaran dipaparkan dalam tebel 

4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Ikhtisar data penilaian dan review Konsultan Media 

Komponen/ posisi  Deskripsi data Saran/ komentar  

Halaman evaluasi   Instrumen evaluasi 

belum muncul report 

nilai 

 Tidak melulu 

menggunakan 

pertanyaan model 

multiple choice. 

bab II  halaman tatacara 

melaksanakan shalat 

halaman tersebut 

kurang menarik 

perhatian siswa 

karena background 

dan tulisan tidak 

matching dan sulit 

dibaca. Bila gambar 

terang maka pilih 

warna gelap dan 

sebaliknya. 

tombol media  tombol media terlalu 

besar dan tidak 

proposional 

 

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan 

konsultan media pembelajaran dijadikan landasan untuk merevisi 

guna penyempurnaan desain  media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebelum diuji cobakan pada peserta didik pengguna 

media pembelajaran produk pengembangan. Adapaun hasil validitas 
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konsultan media pembelajaran setelah revisi dipaparkan pada tabel 

4.7 

Tabel 4.7 

Tabel 4.9 Ikhtisar revisi data penilaian dan review Konsultan Media 

Poin yang 

direvisi 
sebelum revisi sesudah revisi 

menampilkan 

report nilai 

dari hasil 

evaluasi. 

pada desain evaluasi, tidak 

terdapat report nilai dari hasil 

pekerjaan siswa. 

setelah dilakukan direvisi, 

terlihat pada gambar diatas 

bahwa report nilai dapat 

diketahui setelah siswa mengisi 

semua soal yang tersedia pada 

media. 

Memberi 

model 

pertanyaan 

yang variatif 

pada desain evaluasi, model 

soal yang digunakan hanya 

dengan menggunakan pilihan 

ganda secara keseluruhan. 

setelah dilakukan revisi, model 

pertanyaan dalam desain 

evaluasi media pembelajaran 

ini sudah variatif dengan 

mengkombinasikan beberapa 

model pertanyaan. 
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c. Validasi Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam kelas VII 

SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi 

 

Produk  pengembangan  yang  diserahkan  kepada  guru  bidang  

studi Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP adalah  berupa media 

pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam terhadap produk pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII materi tatacara shalat 

fardhu bebasis autoplay yang  diajukan  melalui  metode kuesioner  

dengan  instrumen  angket. 

Merevisi 

halaman 

tatacara 

pelaksanaan 

shalat 

faddhu(prakti

k)  

halaman kurang menarik 

karena tulisan dengan 

latarbelakang (gambar) kurang 

serasi, sehingga sangat sulit 

untuk dibaca. 

halaman dirubah menjadi 

gambar di atas, sehingga tulisan 

dapat dengan mudah dibaca 

dan dapat menarik minat siswa. 

merevisi 

tombol pada 

beberapa 

halaman yang 

terlalu 

tombol terlalu besar dan kurang 

proposional 

direvisi dengan bentuk tombol 

yang lebih kecil dari 

sebelumnya. 
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1) Data Kuantitatif 

a) Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi praktisi lapangan (guru bidang 

studi) Pendidikan agama Islam selengkapanya dapat dilihat pada 

tabel 4.10.  

Tebel 4.8 Hasil Penilaian Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 

Kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi Terhadap Media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Tatacara Shalat Fardhu 

Berbasis Autoplay 

No. peryataan ∑  ∑   
Persen 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 

keterangan 

1 Bagaimana 

Kesesuaian materi 

yang disajikan 

pada media 

pembelajaran ? 

3 4 75 cukup 

valid 

tidak revisi 

2 Apakah Media 

pembelajaran Ini 

memudahkan 

dalam 

pembelajaran? 

4 4 100 valid Tidak revisi 

3  Apakah isi media 

pembelajaran ini 

sesuai dengan 

SK/KD kurikulum 

KTSP 2006? 

3 4 75 cukup 

valid 

Tidak revisi  

4 Bagaimana 

kesesuaian antara 

gambar dan 

materi? 

3 4 75 cukup 

valid 

Tidak revisi  

5 Apakah gambar 

gambar dalam 

media 

4 4 100 valid Tidak revisi 
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pembelajaran 

membantu siswa 

memahami 

materi? 

6 Apakah sudah 

sesuai ukuran 

huruf dan jenis 

huruf yang 

digunakan? 

3 4 75 cukup 

valid 

Tidak revisi 

7 Bagaimana 

kejalasan urutan 

penyampaian 

materi? 

3 4 75 kurang 

valid 

revisi 

8 Apakah gambar 

video demonstrasi 

shalat dalam 

media 

pembelajaran 

memberikan daya 

tarik kepada siswa 

3 4 75 cukup 

valid 

Tidak revisi 

9 Bagaimana tingkat 

kesukaran bahasa 

yang digunakan 

dalam media 

pembelajaran, 

apakah sudah 

sesuai dengan 

tingkat 

pemahaman siswa 

kelas VII SMP ?  

3 4 75 cukup 

valid 

Tidak revisi 

10 Apakah istrumen 

evaluasi yang 

digunakan tepat? 

3 4 75 cukup 

valid 

Tdak revisi  

 Jumlah 32 40  80 valid  Tidak revisi 

 

Keterangan:  

∑    = jumlah jawaban penilaian  
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∑    = jumlah jawaban tertinggi 

Persen (p) = persentase tingkat kevalidan 

Tabel 4.8 , menunjukan data hasil penilaian guru bidang 

studi Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP terhadap produk 

pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi tatacara shalat fardhu berbasis autoplay menyatakan valid 

pada 2 dan 5. Menunjukan cukup valid pada item 1,3,4,6,7,8,9 

dan 10. Jadi seluruh penilain tersebut menyatakan valid secara 

keseluruhan sehingga tidak perlu untuk melakukan revisi dari data 

kuantitatif 

b) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif oleh praktisi lapangan (guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam) terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan pada tabel 4.9, langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data. Maka 

dapat dihitung prosentase tingkat pencapaian media pembelajaran 

yang dikembangkan sebagai berikut: 

P= 
∑ 

∑  
 x 100% 

P= 
  

  
 x 100% 

P=    x 100% 
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P=   

Menunjukan data hasil validasi guru bidang studi terhadap 

produk pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam materi tatacara shalat kelas VII SMP adalah baik, dengan 

persen kevalidan sebesar 80%. Dengan angka yang diperoleh 

tersebut, maka tidak perlu untuk melakukan revisi kembali. 

2) Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar guru bidang studi Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP 

dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dangan media 

pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.9. sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Ikhtisar data penilaian dan review praktisi lapangan Pendidikan 

Agama Islam kelas VII SMP 

Komponen/ posisi  Deskripsi data Saran/ komentar  

Keseluruhan isi dari media 

pembelajaran  

autoplay (produk) ini 

sangat membantu 

peserta didik dalam 

memahami materi 

pembelajaran. 

Apalagi tampilannya 

sangat atraktif dan 

menimbulkan minat 

siswa untuk belajar. 

 Penyampaian  penyampaian materi 

sudah baik, namun 
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materi akan lebih baik lagi 

jika penyampaian 

materi disusun secara 

rapi, yaitu dibagi 

menjadi 2 bab. 

 

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi 

dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam kelas VII 

SMP Muhammadiyah 11  Rogojampi dijadikan landasan untuk 

merevisi guna penyempurnaan isi media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebelum diuji cobakan pada peserta didik pengguna 

media pembelajaran produk pengembangan.  

Berdasarkan kritik dari tabel 4.9, berikut dalam tabel 4.10 

dipaparkan  hasil revisi dari data kualitatif media dari  praktisi 

lapangan  

poin yang 

direvisi  

sebelum revisi sesudah revisi 

Membagi materi 

menjadi 2 bab, 

bab 1 mengenai 

ketentuan-

ketentuan shalat 

fardhu dan bab 

2 mengenai 

tatacara 

melaksanakan 

shalat fardhu. 

 Materi ketentuan-ketentuan 

shalat fardhu dan tatacara 

melaksanakan shalat fardhu 

tidak dipisahkan, sehingga 

terjadi kebingungan dalam 

Materi ketentuan-ketentuan 

shalat dan tatacara 

melaksanakan shalat sudah 

dipisahkan, yaitu bab I pada 
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pemakaian media 

pembelajaran. 

ketentuan shalat fardhu dan 

bab II tatacara shalat fardhu. 

 

2. Uji Coba Lapangan Awal 

a. Penyajian Data 

Produk pengembangan di uji dengan 6 responden yaitu dua orang 

mewakili peserta didik yang berkemampuan tinggi, dua orang 

berkemampuan sedang, dan dua orang berkemampuan rendah. Adapun 

data kuntitatif dari hasil penilaian uji coba perorangan adalah 

sebagaimana dipaparkan dalam tabel 4.13 berikut: 

 

Tabel 4.11 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Awal 

No Kriteria 

Responden  

∑x ∑xi 
p 

(%) 

Kriteria 

validasi 
Ket 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 

1 
Memudahkan 

untuk belajar 
4 4 3 4 4 4 

23 24 95,8 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

2 

Memberi 

motivasi dan 

semangat belajar 

 

4 4 4 4 4 4 
24 24 100 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

3 
Kejelasan 

paparan materi 
4 4 3 4 4 4 

23 24 95,8 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

4 
Kejelasan tugas 

dan latihan 
3 3 3 3 4 3 

21 24 87,5 
valid 

tidak 

revisi 

5 

Kejelasan 

tampilan (huruf) 

media 

4 3 3 4 4 4 
22 24 91,6 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

6 
contoh gambar 

dalam media 
4 3 4 4 4 4 

23 24 95,8 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

7 
kejelasan video 

demonstrasi 
3 3 4 4 4 4 

22 24 91,6 sangat 

valid 

tidak 

revisi 
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8 kejelasan bahasa 3 4 3 4 4 4 
22 24 91,6 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

9 
Kejelasan urutan 

penyajian materi 
4 3 4 4 4 4 

23 24 95,8 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

10 
kemenarikan 

media 
4 4 4 4 4 4 

24 24 100 sangat 

valid 

tidak 

revisi 

jumlah 227 240 94,5 
sangat 

valid 

tidak 

revisi 

 

Keterangan:  

Responden x1   = siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi yang bernama Rafi Nurdirhasyah 

Responden x2   = siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi yang bernama Risky Agumg 

Responden x3   = siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi yang bernama Rhiefta Nhena 

Responden x4   = siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi yang bernama Siti Nur Ifah 

Responden x5   = siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi yang bernama Jainul Arifin 

Responden x6   = siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 11 

Rogojampi yang bernama Bayu difa Putra 

 

Setelah dipaparkan data dari angket atau kuesioner dari 6 

responden mengenai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi tatacara shalat, maka berikut adalah analisis data yang telah 

dipaparkan : 

 



78 
 

∑    = jumlah jawaban penilaian  

∑    = jumlah jawaban tertinggi 

Persen (p) = persentase tingkat kevalidan 

 

P= 
∑ 

∑  
 x 100 

P=
   

   
 x 100 

P= 94,5 

Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, prosentase 

tingkat pencapaian 94,5% berada pada kualifikasi sangat vaild sehingga 

media pembelajaran ini tidak perlu direvisi. 

 

3. Hasil Uji Coba Lapangan 

a. Penyajian data pre-test dan post-test 

Tahapan selanjutnya yaitu penilaian pada skala besar disini 

pengembang menggunakan dua kelas sebagai pembanding satu kelas  

eksperimen dan satu kelas konntrol. Dari pelaksanaan pre-test dan post-

tes masing-masing kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh data nilai yang terdapat dalam lampiran. Berdasarkan nilai 

post-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut akan 

dianalisis melalui t-test berkorelasi (rellated). Perhitungan tersebut akan 

digunakan untuk membuktikan hipotesis, apakah Ha diterima atau Ho 

yang diterima dengan menggunakan Uji Dua Pihak (Two Tail Tes) 

Hipotesis Komparatif dengan tingkat kesalahan 5% atau 0,50 dan 
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tingkat kepercayaan 95%. Sebelum menghitung signifikansi secara 

manual, maka sebelumnya langkahlangkah yang harus dilakukan 

adalah: 

Tabel 4.12 Hasil nilai Pre-test dan Post-test kelas VII B( Kelas Eksperimen) 

dan Kelas VII A ( Kelas kontrol) 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Nama Pre-test Post-test 

 
No. Nama Pre-tes Post-test 

1 AgusHermawan 30 70 
1 

Ayu Sri 

Septianingsih 
50 60 

2 
Ahmad Saipul 70 100 2 Fathur Rohman 50 80 

3 
Bayu Difa Putra 60 90 3 

Fitra Adi 

Prasetya 
50 70 

4 

Clarrisa Selli 

Ana 
60 80 4 Hisam 40 50 

5 
Eko Sandra 70 100 5 

Muhammad 

Anggi Saputra 
60 70 

6 
Eva Maulida 50 80 6 

Nurul Wardatul 

Jannah 
60 60 

7 
Jainul Arifin 60 80 7 

Muhammad 

Haris 
60 70 

8 
Pramudita 60 80 8 

Putri Adi 

Ningsih 
70 80 

9 
Putra 60 80 9 Ricky Maulana 40 50 

10 

Rafi 

Nurdirhamsyah 
70 90 10 Rojikin 50 60 

11 

Riski Bagas 

Prakoso 
50 90 11 Siti Nur Ifah 40 70 
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 ̅        ̅     

Keterangan: 

 ̅       ̅         rata –rata kelas eksperimen dan kontrol 

∑      ∑     jumlah seluruh nilai kelompok eksperimen dan kontrol 

                 jumlah siswa eksperimen dan konrol 

 

12 
Rizky Agung 70 90 12 Supri Yadi 30 50 

13 
Riefta Mhena 60 80 13 

Tri Anisa 

Wulandari 
60 70 

14 

Taris Puji 

Lestari 
50 90 14 Wafi Nanung 50 80 

15 

Wahyu 

Kurniawan 
60 100  15 Widarta Tegar 70 70 

 

1) Mencari rata-rata kelompok eksperimen dan kelas kontrol 

 ̅   ∑      ̅   ∑     

 ̅           ̅         

 

 

 

 

 

 

2) Mencari standart devisi kelas eksperimen dan kelas control 

 

 

 

 

 

 

    = √
 ∑ ̅    (∑ ̅ ) 

   (    )
 

= √
     

   
 

= 8,99 

 

    = √
 ∑ ̅    (∑ ̅ ) 

   (    )
 

= √
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= 10,55 

Keterangan : 

     : Standart deviasi kelompok eksperimen 

    : Standart deviasi kelompok kontrol 

 ̅    : Rata-rata kelas eksperimen 

 ̅    : Rata-rata kelas kontrol 

     : Jumlah siswa eksperimen 

     : Jumlah siswa kontrol 

 

2) Mencari varians kelompok kontrol dan kelompok eksperimen  

 

  
      

 ∑  
    (∑  )

 

   (    )
 

     
     

   
 

= 80,95 

  
      

 ∑  
    (∑  )

 

   (    )
 

 
     

   
 

=111,42 

 

3) Menghitung korelasi 

 

r    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }
 

r  
(  )            

√{(  )              }{(  )            }
 

r  
              

√{               }{              }
 

r  
    

√{     }{     }
 



 

 

 
 

r  
    

√{     }{     }
 

r  
    

√         
 

r  
    

     
 

r  0,376 

 

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa: 

Rata-rata :   ̅̅ ̅         ̅̅ ̅     

Standar deviasi :                  

Variansi :   
        5   

    = 111,42 

Korelasi  : 0,376  

  

4) Menghitung t-tes berkorelasi (berpasangan) 

     
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

 √
  
  
  
 
  
  
  
     (

  
√  

) (
  
√  

)

 

  
    

 √
      
  

 
       
  

   (     ) (
    

√  
)(
     

√  
)

 

  
    

 √          (     ) (
    
    

) (
     
    

)

 

  
    

 √      (     )(    )(    )
 

  
    

 √      (     )(    )(    )
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 √    
 

  
    

    
 

       

 

5) Menentukan        

a) Taraf signifikan ( α = 0,05 ) 

b) dk =       = 15-1 = 14 

c) Sehingga diperoleh data        = 2,14 

 

6) Penarikan Kesimpulan 

Jika         ≤        maka    diterima dan     ditolak, jika 

        ≥       , maka    ditolak dan    diterima. Karena nilai 

        7,27 dan nilai 2,14, maka    ditolak dan    diterima. 

Kesimpulannya ada perbedaan yang sangat signifikan pada 

pemahaman kognitif peserta didik di dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi tatacara shalat dengan 

menggunakan media berbasis Autoplay.  

Dari kesimpulan lain dapat ditulis bahwa hasil belajar kelas 

VIIA  dan kelas VIIB tidak sama dengan pembuktian. Hasil belajar 

kelas VIIB yang menggunakan media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis Autoplay lebih besar daripada kelas VII A. 

Seperti dalam paparan di atas, bahwa rata-rata nilai hasil belajar 



 

 

 
 

kelas VII A adalah 66 dan rata-rata hasil belajar kelas VII B adalah 

86. Sehingga 66 < 86. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis Autoplay 

Pengembangan media pembelajaran ini telah divalidasi oleh ahli materi, 

konsultan media dan praktisi ahli atau guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam kelas VII yang kemudian digunakan dalam uji coba lapangan. Hasil 

validasi dari beberapa subjek telah dikonservasikan pada skala persentase. 

Berikut adalah kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase : 

Persentase (%) Kriteria Valid 

76-100 Valid (tidak perlu revisi) 

56-75 Cukup Valid (tidak perlu revisi) 

40-55 Kurang valid (revisi) 

0-39 Tidak valid (revisi) 

 

1. Analisis Data Validasi Ahli materi 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak spesifik, tidak operasional, tidak 

sesuai, tidak relevan, tidak menarik, dan kurang mudah. 
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b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang spesifik, kurang operasional, 

kurang sesuai, kurang relevan, kurang menarik, dan kurang 

mudah. 

c. Skor 3 cukup jelas, cukup spesifik, cukup operasional, cukup 

sesuai, cukup relevan, cukup menarik, dan cukup mudah. 

d. Skor 4 sangat jelas, sangat spesifik, sangat operasional, sangat 

sesuai, sangat relevan, sangat menarik, dan sangat mudah 

 

Paparan data hasil validasi ahli materi Pendidikan Agama Islam 

terhadap Media pembelajaran tatacara shalat kelas VII SMP berbasis 

Autoplay adalah sebagai berikut: 

 

a. rumusan topik pada pengembangan media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sangat jelas, spesifik dan operasional. 

b. Materi yang disajikan pada pengembangan media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sangat sesuai. 

c. Kompetensi dasar dan indikator pada pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi tatacara shalat ini 

sangat relevan. 

d. Isi materi pembelajaran dalam media pembelajaran ini cukup 

sesuai dengan KTSP 2006. 
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e. Uraian isi pembelajaran dan gambar dalam media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada materi tatacara shalat ini cukup 

sesuai. 

f. Ruang lingkup materi yang disajikan dalam media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi tatacara shalat ini sangat sesuai. 

g. Materi yang disajikan melalui media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi tatacara shalat ini cukup memberikan motivasi 

kepada siswa agar lebih giat belajar 

h. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan ini cukup sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. 

i. Instrumen evaluasi yang digunakan ini cukup mengukur 

kemampuan siswa.  

j. Video demonstrasi tatacara shalat sangat sesuai dengan materi 

tatacara shalat. 

Dari paparan data validasi dari ahli materi di atas, dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai berikut : 

P= 
∑ 

∑  
 x 100%  

P= 
  

  
 x 100% 

P= 87,5 

berdasarkan data tersebut,maka media dapat dikategorikan sebagai 

media yang layak dari segi materi yang terdapat di dalam media 

pembelajaran ini. 
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2. Analisis Data Validasi Konsultan media 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk sangat setuju. 

b. Skor 2 untuk setuju. 

c. Skor 3 tidak setuju. 

d. Skor 4 sangat tidak setuju. 

Paparan data hasil validasi konsultan media terhadap Media 

pembelajaran tatacara shalat kelas VII SMP berbasis Autoplay adalah 

sebagai berikut: 

a. Tampilan media berbasis Autoplay menarik dan dekat dengan 

siswa (setuju). 

b. Tampilan menu (tata letak) sudah jelas untuk siswa SMP kelas VII. 

(setuju) 

c. Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa SMP kelas VII. 

(setuju) 

d. Ukuran huruf yang digunakan sudah sesuai (setuju). 

e. Gambar pada Autoplay seseuai dengan materi (setuju). 

f. Tata letak gambar dan petunjuk pemakaian pada Autoplay sudah 

menarik.(tidak setuju). 

g. Ilustrasi gambar dan video animasi dalam media pembelajaran 

memperjelas materi (tidak setuju). 
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h. Video demonstrasi menarik dan memudahkan siswa untuk belajar 

(setuju) 

i. Warna pada media konsisten (setuju) 

j. Istrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan 

siswa (tidak setuju) 

Dari paparan data validasi dari ahli materi di atas, dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai berikut : 

P= 
∑ 

∑  
 x 100%  

P= 
  

  
 x 100% 

P= 67,5 

berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa masih terdapat data 

yang kurang valid dan perlu direvisi. Sehingga peneliti melakukan 

perbaikan dan melakukan validasi ulang setelah memperbaiki media 

khususnya point-point yang masih kurang valid.  

Setelah media diperbaiki dan divalidasi kembali oleh konsultan media, 

berikut adalah paparan data dari konsultan media : 

a. Tampilan media berbasis Autoplay menarik dan dekat dengan 

siswa (setuju). 

b. Tampilan menu (tata letak) sudah jelas untuk siswa SMP kelas VII. 

(setuju) 

c. Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa SMP kelas VII. 

(setuju) 
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d. Ukuran huruf yang digunakan sudah sesuai (setuju). 

e. Gambar pada Autoplay seseuai dengan materi (setuju). 

f. Tata letak gambar dan petunjuk pemakaian pada Autoplay sudah 

menarik.(setuju). 

g. Ilustrasi gambar dan video animasi dalam media pembelajaran 

memperjelas materi (sangat setuju). 

h. Video demonstrasi menarik dan memudahkan siswa untuk belajar 

(sangat setuju) 

i. Warna pada media konsisten (setuju) 

j. Istrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan 

siswa (sangat setuju) 

Sehingga dari paparan data validasi dari konsultan media di atas, dapat 

dihitung persentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai 

berikut : 

P= 
∑ 

∑  
 x 100%  

P= 
  

  
 x 100% 

P= 0,825 x 100% 

P=      

berdasarkan data tersebut, maka media dapat dikategorikan sebagai 

media yang layak dari segi desain yang terdapat di dalam media 

pembelajaran ini. 
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3. Analisi Data Validasi Praktisi lapangan 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

a. Skor 1 sangat sesuai, sangat memudahkan, sangat membantu, 

sangat jelas, sangat memberikan daya tarik. 

b. Skor 2 cukup sesuai, cukup memudahkan, cukup membantu, 

cukup jelas, cukup memberikan daya tarik. 

c. Skor 3 kurang sesuai, kurang memudahkan, kurang membantu, 

kurang jelas, kurang memberikan daya tarik. 

e. Skor 4 Skor 1 tidak sesuai, tidak memudahkan, tidak membantu, 

tidak jelas, tidak memberikan daya tarik. 

Paparan data hasil validasi ahli materi Pendidikan Agama Islam 

terhadap Media pembelajaran tatacara shalat kelas VII SMP berbasis 

Autoplay adalah sebagai berikut: 

a. materi yang disajikan pada media pembelajaran cukup sesuai. 

b. Media pembelajaran ini sangat memudahkan dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam . 

c. Isi media pembelajaran ini cukup sesuai dengan kurikulum KTSP 

2006. 

d. Kesesuain materi dan gambar pada media pembelajaran ini cukup 

sesuai. 

e. Gambar-gambar dalam media pembelajaran sangat membantu 

siswa memahami materi. 
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f. ukuran huruf dan jenis huruf yang digunakan cukup sesuai. 

g. Urutan penyampain materi pada media pembelajaran ini cukup 

jelas. 

h. Video demonstrasi shalat dalam media pembelajaran cukup 

memberikan daya tarik kepada siswa. 

i. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran cukup sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.  

j. istrumen evaluasi yang digunakan ini cukup sesuai (cukup tepat). 

Dari paparan data validasi dari praktisi lapangan di atas, dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai berikut : 

P= 
∑ 

∑  
 x 100%  

P= 
  

  
 x 100% 

P=    x 100% 

P=   

berdasarkan data tersebut,maka media dapat dikategorikan sebagai 

media yang layak dari segi materi yang terdapat di dalam media 

pembelajaran ini. 

 

4. Analisis Data Uji Coba Lapangan Awal 

Pada tahap uji coba awal, demi menyempurnakan kelayakan media 

pembelajaran yang dikembangkan dan sesuai dengan tahapan 

pengembangan media pembelajaran, maka peneliti melakukan langkah 
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uji coba lapangan awal, dimana kegiatan ini dilakukan dengan mencari 

6 responden di lapangan yaitu kelas VII SMP. Dua orang mewakili 

peserta didik yang berkemampuan tinggi, dua orang berkemampuan 

sedang, dan dua orang berkemampuan rendah.  

Berikut akan dipaparkan hasil data dari uji coba lapangan awal : 

a. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memudahkan siswa 

dalam belajar mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 

95,8%.  Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran ini dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran khususnya 

tatacara shalat. 

b. Penggunaan bahan ajar Fiqih dapat memberikan motivasi dan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

diperoleh penilaian dengan persentase 100%. 

c. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini memudahkan 

siswa memahami bahan pembelajaran mendapatkan penilaian 

dengan persentase sebesar 95,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahan pembelajaran yang dibahas dalam media dapat dipahami 

dengan mudah oleh siswa. 

d. Kejelasan tugas dan latihan pada media pembelajaran ini mendapat 

penilaian presentase sebesar 87,5%. Hal ini membuktikan bahwa 

variasi jenis soal yang beragam dapat dipahami oleh siswa dan 

siswa akan lebih semangat dalam mengerjakan soal tersebut. 
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e. Kejelasan huruf serta jenis huruf yang terdapat dalam media 

memiliki tingkat presentase penilaian sebesar 91, 6 %. Artinya 

tingkat keterbacaan tulisan media sudah cukup jelas sehingga siswa 

dapat membaca dengan mudah materi yang terdapat dalam media. 

f. Contoh-contoh gambar dalam media pembelajaran setiap materi 

dapat membantu memahami langkah materi dan diperoleh penilaian 

dengan persentase 95,8%. hal ini menunjukkan bahwa gambar yang 

terdapat pada materi sangat membantu. 

g. Kejelasan video demonstrasi pada media paembelajaran dapat 

diperoleh penilaian dengan persentase 91,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa video demonstrasi shalat dalam media pembelajaran ini jelas 

dan dapat dipahami siswa. 

h. Kejelasan bahasa pada media pembelajaran diperoleh penilaian 

dengan presentase 95,8%/ hal ini membuktikan bahwa gaya bahasa 

dalam materi tersebut mampu dicerna oleh siswa. 

i. Kejelasan urutan penyampaian materi dalam media ini diperoleh 

penilaian dengan presentase sebesar 95,8 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa tataletak serta urutan menu sudah cukup jelas.  

j. Kemenarikan penggunaan media pembelajaran diperoleh penilaian 

dengan presentase sebesar 100%. Atrinya siswa sangat senang 

dengan pengalaman belajar baru yaitu dengan menggunakan media 

ini. 
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Berdasarkan data di atas, maka presentase keseluruhan dari uji coba 

lapangan awal adalah sebagai berikut : 

P= 
∑ 

∑  
 x 100 

P=
   

   
 x 100 

P= 94,5 

 

B. Analisis tingkat Keefektifan Produk Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis Autoplay pada Materi Tatacara Shalat Kelas VII 

SMP 

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan 

aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Bentuk dan sistem pendidikan yang di tawarkan 

mempengaruhi tingkat penerimaaan dan pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran harusnya tidak menggunakan sistem yang 

monoton dan membosankan, melainkan juga perlu untuk mengasah 

ketrampilan dan pemahaman siswa melalui aspek visualnya sehingga dapat 

berfikir dan berimajinasi.
63

 Aktivitas dan kreativitas peserta didik ini menjadi 

penting, karena mempengaruhi keberhasilan pembelajaran di kelas. 

Implementasi media pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi 

tatacara shalat berbasis multimedia autoplay di kelas VII SMP Muhammadiyah 

Rogojampi-Banyuwangi ini membutuhkan keuletan, kesabaran dan 

                                                 
63

 Jeanne Ellise Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Erlangga,2002) jilid 1 hlm.270 
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perencanaan sesuai kebutuhan siswa. Media pembelajaran ini merupakan 

produk baru sehingga siswa membutuhkan bimbingan dari guru dalam 

penggunaannya. Meskipun demikian, dalam proses pembelajarannya dengan 

menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Autoplay 

terlihat siswa sangat antusias dan sangat tertarik selama menggunakan media 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa mengalami suatu pengalaman 

pembelajaran baru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, 

suatu interaksi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 

akan lebih menarik dikarenakan suatu pemanfaatan media yang lebih kreatif. 

Sehingga hal ini juga akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Keeefektifan media pembelajaran yang telah dikembangkan ini dapat 

dilihat dari hasil angket dari siswa dan guru serta nilai rata-rata dari kelas. 

Seperti yang telah dianalisis di atas bahwa hasil rata-rata nilai kelas eksperimen 

mencapai angka 87. Dibandingkan dengan kelas VII A yang merupakan kelas 

kontrol hasil nilai rata-ratanya mencapai angka 69. Hal ini membuktikan 

bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat mempengaruhi 

keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi tatacara shalat 

siswa kelas VII B.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan 

Berdasarkan proses pengembangan media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis Autoplay materi tatacara shalat untuk siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi-Banyuwangi ini dapat dipaparkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk berupa media 

berbentuk  CD interaktif berbasis Autoplay pada matapelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi tatacara shalat untuk siswa SMP kelas VII 

menggunakan software Autoplay Media Studio.  

2. Kualitas produk termasuk kriteria “sangat baik” karena media ini memiliki 

tingkat keefektifanm kemenarikan dan kemudahan yang tinggi berdasarkan 

hasil penilaian dari validator ahli yaitu dosen ahli materi, dosen ahli media 

dan guru pelajaran Pendidikan Agama Islam. Menurut dosen ahli materi 

kualitas produk “sangat baik” dengan persentase 87,5%. Menurut dosen ahli 

media kualitas produk “sangat baik” dengan persentase 82,5%. Menurut 

guru Pendidikan Agama Islam kualitas produk “baik” dengan persentase 

80%. 

3. Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan yang diukur dengan 

menggunakan tes pencapaian hasil belajar setelah dianalisis menunjukkan: 
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a. Rata-rata perolehan hasil belajar pada tes terakhir mencapai 86,6 

dibanding tes awal yang hanya berada pada 54,6 yang menunjukkan 

bahwa ada peningkatan perolehan belajar hasil belajar siswa sebesar 

32,4 setelah melakukan pembelajaran menggunakan hasil produk 

pengembangan media pepembejaran berbasis Autoplay. 

b. Merujuk pada hasil uji T setelah dibandingkan dengan tingkat 

kesalahan 5%, maka ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

skor tes awal (pre-test) dengan tes akhir (post-test) setelah 

menggunakan hasil produk pengembangan media ajar berbasis 

Autoplay. 

Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Autoplay bagi siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi-Banyuwangi dapat dikatakan 

memiliki kualitas yang baik. Hal ini dikarenakan penggunaan media 

pembelajaran berbasis Autoplay ini dapat membantu meningkatkan 

keefektifan, kemenarikan dan kemudahan dalam belajar serta membantu 

peningkatan perolehan belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Muhammadiyah 11 Rogojampi Banyuwangi. 

 

B. Saran-saran 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan Fiqih kelas V materi Qurban dan 

Haji dengan berbasis multimedia Autoplay ini disarankan hal-hal berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 
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a. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi tatacara 

shalat berbasis autoplay ini hendaknya digunakan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran  Pendidikan Agama Islam materi 

tatacara shalat kelas VII SMP. 

b. Media pembelajaran seyogyanya dimiliki oleh setiap siswa 

sehingga siswa juga dapat belajar secara mandiri tentang tatacara 

shalat. 

1. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut 

dengan materi-materi lain yang berkaitan dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan suasana atau pendekatan yang lebih baik sesuai 

dengan karakteristik bidang studi. 

Hal yang perlu diketahui adalah bahwa pengembangan ini 

dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam mengatasi permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Demikian strategi pembelajaran yang akan diterapkan merujuk 

media pembelajaran, juga seyogyanya dibuat lebih interaktif sehingga 

siswa merasa butuh dengan media tersebut dengan strategi yang menarik 

dan menantang dan dapat memotivasi siswa dalam belajar. 
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Lampiran 3 Validasi Media untuk Ahli Materi 

 



 



 



 

 

 



Lampiran 4 Validasi Media untuk Ahli Media Setelah dan Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



Lampiran 5 Instrumen Validasi untuk Siswa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 6 Soal Pre-test  

 

UJI KOMPETENSI SISWA 

 

 

 

 

A. Isilah titik-titik di bawah ini! 

 

 1. Apakah arti dari shalat ?... . 

2. Sebutkan syarat wajib shalat!…. 

3.  Sebutkan rukun shalat!…. 

4.  Sebutkan Hal-hal yang membatalkan shalat! .... 

5.  Bagaimana bacaan doa iftitah?…. 

6. Sebutkan macam-macam shalat fardhu! .... 

7. Bagaimana bacaan tasyahhud (tahiyat awal) awal? .... 

8. Sebutkan 3 hal diantara sunnah-sunah shalat! .... 

9. sebutkan 3 hal yang membatalkan shalat!.....  

10. Sebutkan 2 dalil tentang perintah shalat fardhu! .... 
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2. Nama  : Dr. H. Mulyono, M.A 
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Lampiran 9 Profil Sekolah 
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